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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ulang penerapan PSAK 18 Akuntansi Dana Pensiun pada Laporan Dana Pensiun PT. Listrik Negara Tahun 2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu data yang di dapatkan di analisis kembali dan di bandingkankan dengan PSAK 18 Akuntansi Dana Pensiun pada Laporan Dana Pensiun PT. Listrik Negara Tahun 2020. Hasil Laporan Dana Pensiun. Hasil dari penelitian ini didapatkan beberapa ketidaksesuaian antara Laporan Keuangan Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara Tahun 2020 dengan PSAK 18 maupun Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan. Pertama, dibagian perbandingan antara akun – akun Laporan Keuangan Dana Pensiun PLN Tahun 2020 ditemukan adanya akun hasil usaha operasional pada laporan perhitungan hasil usaha. Kedua, Laporan aset neto ditemukan adanya ketidaksesuaian pada point huruf (c) untuk jenis investasi tunggal yang melebihi 5% yaitu tabungan, deposito on call, sukuk, Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estate – KIK, Bangunan, dan Tanah dan bangunan. Ketiga, pada Laporan Perubahan Aset Neto ditemukan ketidak sesuaian pada huruf (f) beban administrasi, huruf (h) laba rugi pelepasan investasi dan perubahan nilai investasi, dan huruf (i) transfer dari dan untuk program dana pensiun lain. 

Kata Kunci: Akuntansi Dana Pensiun, PSAK 18, Dana Pensiun.

This study aims to review the application of PSAK 18 Accounting for Pension Funds in the Pension Fund Report of PT. State Electricity Year 2020. The type of research used is a qualitative descriptive method, namely the data obtained is re-analyzed and compared with PSAK 18 Accounting for Pension Funds in the Pension Fund Report of PT. State Electricity Year 2020. Pension Fund Report Results. The results of this study found several discrepancies between the Financial Statements of the Pension Fund of PT. 2020 State Electricity Company with PSAK 18 and Circular of the Financial Services Authority. First, in the comparison section between the accounts of the 2020 PLN Pension Fund Financial Report, it was found that there was an operational business results account in the business results calculation report. Second, the net asset report found discrepancies in point letter (c) for single investment types that exceed 5%, namely savings, deposits on call, sukuk, Real Estate Investment Fund Participation Units - KIK, Buildings, and Land and buildings. Third, in the Report on Changes in Net Assets, discrepancies were found in letter (f) administrative expenses, letter (h) gain or loss on disposal of investments and changes in investment value, and letter (i) transfers from and to other pension fund programs.
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1.1 [bookmark: _heading=h.2et92p0][bookmark: _Toc150767987]Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang memiliki populasi penduduk 275,70 Juta jiwa berdasarkan data statistik tahun 2022 dan dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat, pemerintah membentuk perusahaan negara. Salah satunya adalah Badan Milik Usaha Negara (BUMN). Kebanyakan BUMN ini berkantor pusat di DKI Jakarta. Untuk bidang usaha BUMN sendiri bergerak di bidang sektor transportasi, energi, telekomunikasi, keuangan, listrik, perdagangan, maupun konstruksi. Salah satu BUMN bergerak di bidang energi listrik adalah PT. Listrik Negara. 
Dalam hal mendukung kinerja dan pelayanannya kepada masyarakat, PT. PLN memiliki 11 anak perusahaan yang tersebar di wilayah Indonesia. Perusahaan ini tidak hanya bergerak dalam penyediaan tenaga listrik saja tetapi bergerak dalam bidang telekomunikasi, keuangan, pelayanan, dan pemeliharaan. Dalam menjalankan kegiatan operasional, tentunya perusahaan mempekerjakan banyak pegawai atau tenaga kerja. Rentang usia tenaga kerja tidak hanya diisi oleh tenaga kerja usia muda saja, tetapi diisi juga oleh tenaga kerja usia tua. Setiap tahun PT. Perusahaan Listrik Negara membuka lowongan kerja untuk menggantikan pegawai yang resign maupun yang akan memasuki usia pensiun dalam rangka menunjang kegiatan operasional perusahaan Usia yang bisa dikatakan sebagai usia pensiun ada di rentang umur 46 tahun - 56 tahun. Permasalahan ini menjadi fokus utama bagi perusahaan karena perusahaan wajib memberikan dana pensiun kepada pegawai yang sudah memasuki rentang usia pensiun yang tidak akan mendapatkan upah/gaji dan merupakan bentuk apresiasi perusahaan atas kontribusi yang dilakukan pegawainya selama bekerja di perusahaan. Mengingat pada saat bekerja, pegawai bisa mendapatkan gaji yang cukup besar dan bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan tidak menjadi masalah besar bagi pegawai tersebut.
Dalam permasalahan ini diperlukan lembaga-lembaga yang bisa mendukung guna penuhi kehidupan para pegawai pensiun. Pada pengelolaan dana pensiun dapat dipantau terkait dana dalam program dana pensiun. Target dari program dana pensiun adalah untuk mengatur akuntansi dan pelaporan dana pensiun kepada mereka yang terlibat, serta digunakan untuk menunjang para pemakai laporan keuangan baik manajemen serta para peserta dana pensiun. Oleh sebab itu, dalam proses pengelolaan program dana pensiun diperlukan penanganan khusus dan profesional agar dana pensiun dapat digunakan dan menanamkan modal dengan sebaik-baiknya dan mendapatkan keuntungan sesuai dengan investasi para pendiri perusahaan sesuai dengan ketetapan peraturan perundang-undangan yang berlaku saat ini. 
Upaya menghindari penyalahgunaan dalam pengelolaan serta pencairan dana pensiun yang menimbulkan kerugian baik dari segi penerima dana pensiun, perusahaan yang memberikan dana pensiun dan pengambilan keputusan. IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) adalah lembaga yang bertanggung jawab dalam hal menetapkan standar pelaporan akuntansi keuangan. Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 18 tentang Akuntansi Dana Pensiun tetapi ada peraturan Otoritas Jasa Keuangan. Diharapkan dalam penerapan PSAK dan ditunjang dengan peraturan Otoritas Jasa keuangan, dapat membantu dalam hal penyajian laporan keuangan yang efektif dan efisien di perusahaan. 
Dalam PSAK No.18 Akuntansi Dana Pensiun menjelaskan bahwa dalam program manfaat pensiun ada tiga program yaitu imbalan pasti, program iuran pasti, program purnakarya. Pertama, Program imbalan pasti. Program tersebut diberikan kepada peserta yang ditentukan berdasarkan banyaknya iuran yang akan dibayarkan oleh pemberi kerja sebagai sebagai bentuk kewajiban. Target dari program tersebut ialah untuk membagikan informasi secara berkala tentang iuran pada pensiun atau program pensiun atas aktivitas yang dilakukan selama ini dilakukan peserta dalam kegiatan operasional pemberi kerja. Untuk laporan keuangan program imbalan pasti berisikan penjelasan mengenai aktivitas dari program purnakarya selama 1 periode, pelaporan kinerja atas transaksi dan investasi beserta kebijakannya yang berlaku selama periode tersebut, dan informasi keuangan terakhir atas program pensiun pada akhir periode. Selanjutnya untuk laporan keuangan program imbalan pasti menunjukkan aset neto, nilai terkini aktuarial dari manfaat purnakarya dan dijelaskan juga yang merupakan pembeda atas manfaat yang sudah semestinya didapatkan oleh peserta dan belum semestinya didapatkan oleh peserta manfaat purnakarya dan kenaikan keuntungan atau kerugian. Dalam laporan keuangan ini juga dijelaskan keterkaitan antara nilai kini aktuarial dan set neto yang tersedia, dan ketentuan pendanaan manfaat purnakarya terjanji. Kedua, program iuran pasti. Pembayaran manfaat pensiun yang dijanjikan dalam program ini bergantung pada kondisi keuangan dan kemampuan pembayar untuk melakukan pembayaran di masa mendatang ke program pensiun atau pada kinerja investasi dan efisiensi operasi dari program tersebut. Tujuan pelaporannya itu untuk memberikan informasi secara berkala terkait dengan sumber daya keuangan dan kegiatan program manfaat purnakarya yang nantinya akan digunakan untuk menilai hubungan antara perhitungan secara total atas sumber daya dan manfaat program dari kurun waktu tertentu. Terakhir, program purnakarya. Dalam program purnakarya dilakukan penilaian aset di mana pencatatan nilai aset ini berdasarkan nilai wajar tetapi berbeda ketika adanya marketable securities maka pencatatan nilai wajar dilakukan berdasarkan nilai pasar. Dalam laporan keuangan program manfaat purnakarya menjelaskan laporan aset neto dan klasifikasi akun-akun, dasar perhitungan aset, perincian atas investasi yang melebihi 5% dari aset neto tersedia, uraian-uraian atas investasi yang dilakukan oleh pemberi kerja dan kewajiban yang tidak sesuai dengan nilai wajar aktuarial dari manfaat pensiun yang dijanjikan. 
Dalam Surat Edaran OJK menyatakan bahwa Dalam Surat Edaran OJK menyatakan bahwa laporan berkala dibagi menjadi tiga jenis yaitu laporan yang disusun setiap bulannya, setiap tahunnya serta secara teknisnya. Mengenai laporan tahunannya ini berisi laporan keuangan yang sudah dilakukan pengauditan oleh akuntan publik sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku dan adanya data elektronik. 
Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 Tentang Dana Pensiun menyatakan bahwa dana pensiun dibentuk oleh orang atau badan yang menjalankan program pensiun manfaat pasti (PMPP) dan bersifat wajib untuk pemberi kerja untuk menjamin kesinambungan kehidupan pendapatan pada hari tua bagi anggota pensiun. 
Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara merupakan salah satu lembaga yang dipercayai untuk melangsungkan program dana pensiun manfaat pasti untuk para pegawai perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan terkait dengan pelaksanaan prosedur dan perlakuan akuntansi yang dilaksanakan oleh Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara 
1.2 [bookmark: _heading=h.tyjcwt][bookmark: _Toc150767988]Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasikan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah jenis laporan keuangan yang harus dipublikasikan oleh PT. Perusahaan Listrik Negara? Apakah telah sesuai dengan laporan keuangan dana pensiun menurut OJK?
2. Apakah jenis laporan keuangan yang harus dipublikasikan Dana Pensiun menurut PSAK No.18?
3. Mengkaji kesesuaian laporan keuangan yang dipublikasikan dengan PSAK 18?
1.3 [bookmark: _heading=h.3dy6vkm][bookmark: _Toc150767989]Tujuan Penelitian
Tujuan dari melakukan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dalam Laporan Keuangan Dana Pensiun PLN Tahun 2020 yang telah diaudit sesuai dengan PSAK No.18 dan peraturan OJK
2. Untuk mengetahui akun-akun sesuai dengan sistem pencatatan
3. Untuk mengetahui perlu tidaknya perubahan dalam PSAK 18
1.4 [bookmark: _heading=h.1t3h5sf][bookmark: _Toc150767990]Manfaat Penelitian
Manfaat dari melakukan penelitian ini sebagai berikut:
1. Memberikan pemahaman akan akan praktik dan teori akan akuntansi dana pensiun pada PT. Perusahaan Listrik Negara.
2. Meningkatkan pemahaman penerapan akuntansi untuk penulis dan pembaca akan PSAK 18 Dana Pensiun dan Peraturan OJK.

















[bookmark: _Toc150767991]BAB II 
[bookmark: _Toc150767992]TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _heading=h.2s8eyo1][bookmark: _Toc150767993]Akuntansi 
Akuntansi adalah suatu seni pencatatan, pengklasifikasian, dan pengikhtisaran dalam acara yang signifikan dan satuan mata uang, transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian yang paling tidak sebagian diantaranya memiliki sifat keuangan dan selanjutnya menginterpretasikan hasilnya (Riahi, 2006). Akuntansi secara umum bisa diartikan sebagai “bahasa bisnis” karena di dalam akuntansi terdapat informasi bisnis yang dikomunikasikan melalui laporan keuangan untuk pihak - pihak yang berkepentingan, baik internal maupun eksternal. Pihak internal meliputi akuntansi manajerial atau biasa disebut akuntansi manajemen. Tujuan dari para pihak ini adalah untuk memberikan informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan oleh manajer. Sedangkan pihak eksternal meliputi investor, konsumen, kreditor, dan pemerintah. Para pihak ini mendapatkan informasi atas keuangan bisnis lewat akuntansi keuangan, di mana tugas dari akuntansi keuangan adalah menyediakan informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan oleh pihak berkepentingan yang tidak berperan langsung dalam proses kegiatan bisnis (Weygandt dkk., 2007)
Akuntansi berbeda dengan pembukuan. Pembukuan hanya melakukan pencatatan atas transaksi yang terjadi dan pembukuan itu merupakan bagian dari akuntansi. Sedangkan akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, pencatatan dan mengomunikasikan terhadap pihak internal maupun eksternal atas proses bisnis selama satu tahun (Weygandt dkk., 2019).
Akuntansi sangat diperlukan di kehidupan kita, Allah SWT sudah memerintahkan kita untuk melakukan pencatatan. Dalam Surah Al-Baqarah ayat 283 dijelaskan bahwa: 

يَـٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوٓاْ إِذَا تَدَايَنتُم بِدَيۡنٍ إِلَىٰٓ أَجَلٍ۬ مُّسَمًّ۬ى فَٱڪۡتُبُوهُ‌ۚ وَلۡيَكۡتُب بَّيۡنَكُمۡ ڪَاتِبُۢ بِٱلۡعَدۡلِ‌ۚ وَلَا يَأۡبَ كَاتِبٌ أَن يَكۡتُبَ ڪَمَا عَلَّمَهُ ٱللَّهُ‌ۚ فَلۡيَڪۡتُبۡ وَلۡيُمۡلِلِ ٱلَّذِى عَلَيۡهِ ٱلۡحَقُّ وَلۡيَتَّقِ ٱللَّهَ رَبَّهُ ۥ وَلَا يَبۡخَسۡ مِنۡهُ شَيۡـًٔ۬ا‌ۚ فَإِن كَانَ ٱلَّذِى عَلَيۡهِ ٱلۡحَقُّ سَفِيهًا أَوۡ ضَعِيفًا أَوۡ لَا يَسۡتَطِيعُ أَن يُمِلَّ هُوَ فَلۡيُمۡلِلۡ وَلِيُّهُ ۥ بِٱلۡعَدۡلِ‌ۚ وَٱسۡتَشۡہِدُواْ شَہِيدَيۡنِ مِن رِّجَالِڪُمۡ‌ۖ فَإِن لَّمۡ يَكُونَا رَجُلَيۡنِ فَرَجُلٌ۬ وَٱمۡرَأَتَانِ مِمَّن تَرۡضَوۡنَ مِنَ ٱلشُّہَدَآءِ أَن تَضِلَّ إِحۡدَٮٰهُمَا فَتُذَڪِّرَ إِحۡدَٮٰهُمَا ٱلۡأُخۡرَىٰ‌ۚ وَلَا يَأۡبَ ٱلشُّہَدَآءُ إِذَا مَا دُعُواْ‌ۚ وَلَا تَسۡـَٔمُوٓاْ أَن تَكۡتُبُوهُ صَغِيرًا أَوۡ ڪَبِيرًا إِلَىٰٓ أَجَلِهِۦ‌ۚ ذَٲلِكُمۡ أَقۡسَطُ عِندَ ٱللَّهِ وَأَقۡوَمُ لِلشَّہَـٰدَةِ وَأَدۡنَىٰٓ أَلَّا تَرۡتَابُوٓاْ‌ۖ إِلَّآ أَن تَكُونَ تِجَـٰرَةً حَاضِرَةً۬ تُدِيرُونَهَا بَيۡنَڪُمۡ فَلَيۡسَ عَلَيۡكُمۡ جُنَاحٌ أَلَّا تَكۡتُبُوهَا‌ۗ وَأَشۡهِدُوٓاْ إِذَا تَبَايَعۡتُمۡ‌ۚ وَلَا يُضَآرَّ كَاتِبٌ۬ وَلَا شَهِيدٌ۬‌ۚ وَإِن تَفۡعَلُواْ فَإِنَّهُ ۥ فُسُوقُۢ بِڪُمۡ‌ۗ وَٱتَّقُواْ ٱللَّهَ‌ۖ وَيُعَلِّمُڪُمُ ٱللَّهُ‌ۗ وَٱللَّهُ بِڪُلِّ شَىۡءٍ عَلِيمٌ۬

[bookmark: _heading=h.vnrpg9xzxbhy]" Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (diantaramu). jika tak ada dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu"

2.2 [bookmark: _heading=h.17dp8vu][bookmark: _Toc150767994]Standar Akuntansi Keuangan 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) dan Dewan Standar Syariah Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS IAI) serta peraturan regulator pasar modal untuk entitas yang berada di bawah pengawasannya. SAK ini adalah implementasi dari penerapan IFRS. Standar Akuntansi memiliki beberapa topik pembahasan terkait praktik akuntansi, salah satunya mengenai praktik untuk akuntansi dana pensiun (Warren dkk., 2018)
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya berisikan: 
1. Peraturan undang-undangan yang berlaku dalam penyusunan laporan keuangan.
2. Tujuan pelaporan akuntansi dana pensiun untuk setiap kegiatan program-program manfaat punya karya yang dijalankan oleh sebuah entitas. 
3. Format isi laporan keuangan untuk setiap program - program manfaat purnakarya yang dilakukan oleh sebuah entitas.
2.3 [bookmark: _heading=h.3rdcrjn][bookmark: _Toc150767995]Dana Pensiun
Dana pensiun merupakan kumpulan dana dari iuran tetap setiap peserta yang dikurangkan dari penghasilan pada tempat peserta bekerja dan peserta memiliki hak untuk memperoleh dana pensiun ketika mereka sudah tidak bekerja lagi (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016). Dana Pensiun menurut OJK merupakan badan hukum yang mengelola dan menjalankan program yang menjanjikan manfaat pensiun. Dana pensiun terbagi menjadi 3 yaitu Dana pensiun pemberi kerja, dana pensiun lembaga keuangan, dan dana pensiun berdasarkan keuntungan. Dana pensiun pemberi kerja merupakan dana yang diberikan orang atau badan kepada para karyawan, sebagai sendiri, guna melakukan program manfaat pensiun pasti untuk kepentingan sebagian ataupun seluruh karyawannya serta menjadi kewajiban bagi pemberi kerja. Dana pensiun lembaga keuangan merupakan dana pensiun yang dibuat oleh lembaga keuangan seperti bank atau perusahaan asuransi jiwa. Dana pensiun ini menyelenggarakan program pensiun iuran pasti bagi individu, baik karyawan maupun pekerja wiraswasta, yang terpisah dari dana pensiun yang diberikan oleh pemberi kerja seperti karyawan bank atau perusahaan asuransi. Lembaga keuangan ini bertanggung jawab dalam mengelola dana pensiun dan memastikan keberlanjutan program pensiun untuk peserta. Dana pensiun berdasarkan keuntungan merupakan dana pensiun yang diselenggarakan oleh pemberi kerja dan menyediakan program pensiun iuran pasti. Namun, dalam hal ini, iuran hanya berasal dari pemberi kerja dan didasarkan pada rumus yang terkait dengan keuntungan yang diperoleh oleh pemberi kerja. Pemberi kerja bertanggung jawab untuk memberikan kontribusi ke dana pensiun ini berdasarkan formula yang ditetapkan, yang biasanya terkait dengan kinerja atau keuntungan perusahaan. Ketiga jenis dana pensiun ini memiliki perbedaan dalam sumber pendanaannya, aturan kontribusi, dan pengelolaannya, namun tujuannya tetap sama, yaitu memberikan jaminan keuangan kepada peserta pensiun di masa mendatang (Otoritas Jasa Keuangan, t.t.)



2.4 [bookmark: _heading=h.26in1rg][bookmark: _Toc150767996]Jenis Dana Pensiun 
Dana pensiun terdiri dari dua jenis, yaitu:
2.4.1 [bookmark: _heading=h.lnxbz9][bookmark: _Toc150767997]Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK)
Dana Pensiun yang didirikan oleh perorangan atau badan yang mempekerjakan karyawan sebagai pendiri atau pengelola program imbalan pasti atau iuran pasti untuk kepentingan sebagian atau seluruh peserta yang menimbulkan kewajiban kepada pemberi kerja. Ketika ingin mendirikan Dana Pensiun Pemberi Kerja, pendiri dapat mengajukan permintaan izin dana pensiun kepada Menteri Keuangan dengan menyertakan: 
1) Peraturan Dana Pensiun
2) Pernyataan tertulis pendiri dan mitra pendiri bila ada
3) Keputusan pendiri tentang penunjukan pengurus, dewan pengawas, dana penerima titipan
4)  Arah investasi
5) Laporan aktuaris, apabila dana pensiun menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti
6) Surat perjanjian antara pengurus dengan penerima titipan
2.4.2 [bookmark: _heading=h.35nkun2][bookmark: _Toc150767998]Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK)
Dana Pensiun yang didirikan oleh bank atau perusahaan asuransi jiwa untuk menyelenggarakan program pensiun iuran pasti bagi karyawan bank atau perusahaan asuransi jiwa yang bersangkutan maupun wiraswasta yang terpisahkan dari DPPK. Ketika ingin mendirikan Dana Pensiun Lembaga Keuangan, bank atau perusahaan asuransi jiwa diharuskan mengajukan permohonan izin kepada Menteri Keuangan dengan melampirkan peraturan dana pensiun. Peserta DPLK terbuka untuk karyawan maupun wiraswasta. 
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 21/PMK.010/2011 Tentang Pengesahan Pendirian Dana Pensiun Lembaga Keuangan Dan Perubahan Peraturan Dana Pensiun Dari Dana Pensiun Lembaga Keuangan menjelaskan terkait persyaratan untuk bank atau Perusahaan Asuransi Jiwa jika ingin mendirikan Dana Pensiun Lembaga Keuangan serta lampiran dokumen untuk mendapatkan permohonan izin mendirikan dana pensiun dari Menteri Keuangan. 
Persyaratan yang harus dipenuhi bank atau Perusahaan Asuransi Jiwa jika ingin mendirikan Dana Pensiun Lembaga Keuangan sebagai berikut:
1. Berbentuk badan hukum Indonesia dan berkantor pusat di Indonesia (Pasal 2 huruf a).
2. Telah dinyatakan sehat oleh instansi pengawasan dari bank atau Perusahaan Asuransi Jiwa yang bersangkutan paling kurang 1 (satu) tahun terakhir sebelum mengajukan permohonan izin (Pasal 2 huruf b).
3. Mempunyai kesiapan untuk menyelenggarakan Dana Pensiun Lembaga Keuangan (Pasal 2 huruf c).
 Dalam proses pendirian Dana Pensiun Lembaga Keuangan, pendiri harus mengajukan permohonan secara tertulis kepada Menteri Keuangan dengan menyertakan lampiran. Lampiran dokumen yang harus disertakan antara lain: 
1. Duplikat Anggaran Dasar Pendiri (Pasal 3 ayat 2 huruf a)
2. Dalam Pasal 2 huruf b menyatakan bahwa pendiri dinyatakan sehat melalui rekomendasi tertulis oleh instansi pengawas (Pasal 2 ayat 2 huruf b)
3. Bukti kesediaan untuk menyelenggarakan Dana Pensiun Lembaga Keuangan, diantaranya : 
1) Peraturan Dana Pensiun asli yang ditetapkan Pendiri, dibuat dalam 2 rangkap (Pasal 3 ayat (2) huruf c point 1)
2) Program kerja yang dilaksanakan DPLK (Pasal 3 ayat (2) huruf c point 2)
3) Pola tata hubungan antara petinggi lembaga dengan anggota lembaga serta penjelasan terkait peran masing-masing (Pasal 3 ayat (2) huruf c point 3)
4) Sistem administrasi dan pengelolaan data dari DPLK dilakukan secara (Pasal 3 ayat (2) huruf c point 4)
5) Panduan pelaksanaan penerapan standar untuk mengenal pengguna badi DPLK (Pasal 3 ayat (2) huruf c point 5)
6) Lembaran isian atau dokumen yang akan dipakai dalam rangka kepesertaan DPLK (Pasal 3 ayat (2) huruf c point 6)
7) Duplikat keputusan pendiri terkait penentuan pelaksanaan tugas pengurus (Pasal 3 ayat (2) huruf c point 7)
2.5 [bookmark: _heading=h.1ksv4uv][bookmark: _Toc150767999]Jenis - Jenis Program Dana Pensiun 
Ada tiga jenis program dana pensiun yang dijelaskan yaitu: 
2.5.1 [bookmark: _heading=h.44sinio][bookmark: _Toc150768000]Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP)
Program tersebut merupakan program yang ditetapkan dalam peraturan dana pensiun yang bukan merupakan iuran pasti. Pada program tersebut, besarnya manfaat pensiun yang didapatkan sesuai dengan rumus perhitungan yang digunakan untuk Manfaat pensiun di mana sudah termuat dan ditentukan di dalam peraturan dana pensiun untuk setiap pesertanya untuk setiap pesertanya. 
· Pendiri atau pemberi kerja menjaminkan kecukupan atas dana di dana pensiun, untuk risiko atas dana pensiun tersebut sudah ditanggung oleh pemberi kerja. 
· Investasi dilakukan oleh dana pensiun yang tujuannya untuk membantu kewajiban pemberi kerja atau pendiri dalam melakukan pembayaran manfaat pensiun yang sama seperti rumus yang dijanjikan. 
· Penggunaan perhitungan aktuaria yang dihitung oleh aktuaris dilakukan ketika semua tanggungan para peserta baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal serta ahli waris yang memiliki hak dengan asumsi yang sudah ditentukan oleh pendiri 
· Setiap peserta dana pensiun tidak mempunyai rekening pribadi yang digunakan untuk dana pensiun, karena hak peserta sudah dijanjikan sejak awal dalam rumus manfaat pensiun (Soetiono, 2016).
2.5.2 [bookmark: _heading=h.2jxsxqh][bookmark: _Toc150768001]Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP) 
Program tersebut merupakan program yang besaran pembayaran iurannya sudah ditentukan oleh peraturan dana pensiun dan total iuran beserta hasil dari pengembangannya dibukukan pada rekening masing-masing peserta sebagai penerima manfaat pensiun. Pada program ini juga, tanggung jawab dari pendiri atau pemberi kerja hanya melakukan penetapan besaran iuran dana pensiun dan membayar iuran serta tidak memberikan jaminan kecukupan dana sehingga risiko investasi dalam dana pensiun sudah ditanggung sendiri oleh setiap peserta dana pensiun. Besarnya hasil manfaat pensiun tergantung dari hasil investasi yang dilakukan oleh dana pensiun. Investasi dilakukan oleh dana pensiun untuk hal pengembangan dana pesertanya dan setiap pesertanya mempunyai rekening pribadi sehingga para peserta bisa mengecek secara berkala atas akumulasi iuran mereka (Soetiono, 2016).
2.5.3 [bookmark: _heading=h.z337ya][bookmark: _Toc150768002]Dana Pensiun Berdasarkan Keuntungan 
Program tersebut merupakan program yang menerapkan program pensiun iuran pasti (PPIP) di mana hanya pemberi kerja yang memberikan iuran berdasarkan rumus yang dikaitkan dengan keuntungan pemberi kerja. Iuran di program ini hanya sekedar menjadi bagian bonus untuk pesertanya, tetapi sampai sekarang saja untuk program dana pensiun berdasarkan keuntungan belum ada yang mendirikan (Soetiono, 2016).
[bookmark: _heading=h.3j2qqm3][bookmark: _Toc140815261][bookmark: _Toc144420153]Tabel 2.1Perbedaan antara PPMP dan PPIP
	Aspek
	Program Pensiun Manfaat Pasti
	Program Pensiun Iuran Pasti

	Penyelenggara
	Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK)
	Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK), Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK)

	Iuran Pekerja
	Sudah ditetapkan
	Sudah ditetapkan, tetapi peserta boleh menambahkan

	Iuran Pendiri
	Dihitung oleh aktuaris
	Sudah ditetapkan

	Iuran Tambahan/Jaminan Mandiri
	Jika kekayaan dana pensiun lebih kecil dari kewajiban aktuaria, pendiri harus menambahkan iuran kekayaan bersih agar sama dengan kewajiban aktuaria dan membayarkan kewajiban aktuaria
	Tidak ada iuran tambahan buat pemberi kerja atau peserta, hanya pemberi kerja membayarkan iuran.

	Rekening Tiap Peserta
	Tidak mempunyai rekening pribadi
	Mempunyai rekening pribadi yang berisikan akumulasi iuran peserta. 

	Investasi 
	Membantu kewajiban pendiri untuk membayarkan manfaat pensiun, risiko ditanggung oleh pendiri
	Digunakan untuk pengembangan dana peserta pensiun, risiko ditanggung oleh peserta pensiun. 

	Manfaat Pensiun
	Dibayarkan sesuai dengan Peraturan Dana Pensiun
	Dibayarkan sesuai dengan akumulasi iuran dan hasil pengembangan

	Pembayaran Manfaat Pensiun
	Diperbolehkan membayar secara bulanan dan tidak perlu membeli anuitas dari asuransi jiwa
	Dilakukan secara bulanan dengan cara membeli anuitas dilakukan oleh asuransi jiwa



2.6 [bookmark: _heading=h.1y810tw][bookmark: _Toc150768003]Manfaat Pensiun 
Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 4 /SEOJK.05/2021 Tentang Bentuk dan Susunan Laporan Berkala Dana Pensiun. Manfaat pensiun adalah pembayaran yang dilakukan secara berkala yang dibayarkan kepada masing-masing peserta dana pensiun pada saat ini dengan ketentuan cara pembayarannya telah ditentukan. Ada beberapa jenis pembayaran yang harus dilakukan oleh peserta sesuai dengan usia pengajuan untuk membayar atau disebabkan oleh kondisi tertentu: 
1. Manfaat pensiun normal adalah manfaat pensiun bagi peserta pensiun yang pembayarannya dilakukan pada saat peserta pensiun telah mencapai usia pensiun normal atau sesudahnya. 
2. Manfaat pensiun dipercepat adalah manfaat pensiun bagi peserta yang pembayarannya dilakukan ketika peserta pensiun melakukan pensiun lebih awal dari usia normal pensiunnya. 
3. Manfaat pensiun cacat adalah manfaat pensiun bagi peserta yang pembayarannya dilakukan ketika peserta pensiun menjadi cacat
4. Pensiun ditunda merupakan hak bagi peserta pensiun atas manfaat pensiun yang diterimanya, pembayaran manfaat pensiun ini ketika peserta stop bekerja lebih awal sebelum mencapai usia normal waktu pensiun. Dilakukan penundaan pembayaran hingga masa peserta yang akan pensiun sudah sesuai yang termuat dalam Peraturan Dana Pensiun.
Pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 5/POJK.05/2017 Tentang Iuran, Manfaat Pensiun, dan Manfaat Lain yang Diselenggarakan Oleh Dana Pensiun dijelaskan dalam Pasal 2, iuran pada DPPK yang melakukan PPMP terdiri atas: 
“a) Iuran pemberi kerja dan iuran peserta; atau b) Iuran pemberi kerja”

Dilanjutkan Pasal 3 menjelaskan bahwa: 

“Iuran yang menjadi tanggung jawab Pemberi Kerja pada DPPK yang menyelenggerakan PPMP dihitung berdasarkan hasil valuasi aktuaria.”

Perhitungan besarnya manfaat pensiun dapat menggunakan rumus bulanan dan rumus sekaligus. Perbedaan antara 2 rumus tersebut sebagai berikut: 
a. Perhitungan manfaat pensiun berdasarkan rumus bulanan 
Dalam perhitungan rumus bulanan, besarnya manfaat pensiun dihubungkan dengan periode kerja yang merupakan perhitungan berdasarkan:

[bookmark: _heading=h.4i7ojhp]“Faktor penghargaan per tahun masa kerja yang dinyatakan dalam persentase; masa kerja; dan penghasilan dasar pensiun dalam bentuk: penghasilan dasar pensiun bulan terakhir; rata-rata penghasilan dasar pensiun selama beberapa bulan terakhir; rata-rata penghasilan dasar pensiun selama beberapa tahun terakhir; atau rata-rata penghasilan dasar pensiun selama masa kerja”

b. Perhitungan manfaat pensiun berdasarkan rumus sekaligus 
Dalam perhitungan rumus bulanan, besarnya manfaat pensiun dihubungkan dengan periode kerja yang merupakan perhitungan berdasarkan:
“Faktor penghargaan per tahun masa kerja yang dinyatakan dalam bidang desimal; masa kerja; dan penghasilan dasar pensiun dalam bentuk: penghasilan dasar pensiun bulan terakhir; rata-rata penghasilan dasar pensiun selama beberapa bulan terakhir; rata-rata penghasilan dasar pensiun selama beberapa tahun terakhir; atau rata-rata penghasilan dasar pensiun selama masa kerja”

2.7 [bookmark: _heading=h.2xcytpi][bookmark: _Toc150768004]Asas-Asas Dana Pensiun
Pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 Tentang Dana Pensiun dijelaskan terkait penyelenggara dana pensiun yang mengandung 5 (lima) asas-asas pokok, yaitu: 
1. Asas keterpisahan kekayaan dana pensiun dari kekayaan badan hukum pendirinya. Dalam asas ini menjelaskan bahwa adanya badan hukum bagi dana pensiun, badan hukum ini turut mengurus dan mengelola berdasarkan ketentuan Undang-Undang. Di asas ini juga dijelaskan bahwa kekayaan dana pensiun yang sumbernya dari iuran akan terlindungi dari hal-hal yang tidak terduga pada pendirinya. 
2. Asas penyelenggara dalam sistem pendanaan. Dalam asas ini menjelaskan bahwa penyelenggara program pensiun perlu melakukan pemupukan dana dan dikelola secara terpisah dari kekayaan penyelenggara program guna memenuhi pembayaran kepada peserta dana pensiun yang hal itu sudah menjadi hak mereka. 
3. Asas pembinaan dan pengawasan. Dalam asas ini menjelaskan bahwa penyelenggara program pensiun harus menghindari penggunaan kekayaan dana pensiun dari kepentingan-kepentingan yang dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan dari pemupukan dana. Dalam kegiatan pembinaan dan pengawasan meliputi sistem pendanaan dan pengawasan investasi kekayaan dana pensiun. 
4. Asas penundaan manfaat. Dalam asas ini menjelaskan bahwa pelaksanaan pembayaran dana pensiun dilakukan pada saat peserta telah pensiun dan pelaksanaan pembayaran dilakukan secara berkala. 
5. Asas kebebasan untuk membentuk atau tidak membentuk dana pensiun. Dalam asas ini menjelaskan keputusan untuk membentuk dana pensiun merupakan prakarsa pemberi kerja untuk menjanjikan manfaat pensiun untuk pesertanya, yang berakibatkan akan kecukupan pendanaan. Hal yang menjadi perhatian dalam asas ini adalah komitmen dalam melakukan pembayaran kepada peserta bahkan sampai dengan pembubaran dana pensiun 
2.8 [bookmark: _heading=h.1ci93xb][bookmark: _Toc150768005]Sistem Pembayaran Pensiun
Sistem pembayaran pensiun yang diterapkan oleh perusahaan terdapat dua tipe yakni Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) dan Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP) (Kasmir, 2002).
Dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 4 /SEOJK.05/2021 Tentang Bentuk dan Susunan Laporan Berkala Dana Pensiun menjelaskan terkait sistem pembayaran pensiun yang didasarkan pada program yang dilaksanakan oleh pihak perusahaan, yaitu:
· Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP)
1. [bookmark: _heading=h.3whwml4]Mengenai manfaat pensiun, perhitungannya didasarkan pada rumus perhitungan bulanan, di mana manfaat pensiun dikaitkan dengan masa kerja sedemikian rupa sehingga besaran premi per tahun kerja tidak boleh melebihi 2,5% dan pensiun bulanan tidak boleh melebihi 80% dari gaji terakhir per bulan ( Pasal 13 ayat( 1)).
2. Mengenai manfaat pensiun, perhitungannya didasarkan pada rumus sekaligus dengan manfaat pensiun sebesar 2,5 kali dan manfaat pensiun maksimal 80 kali dari pendapatan terakhir per bulan ( Pasal 13 ayat( 3))
· Program Pensiun Iuran Pasti
[bookmark: _heading=h.2bn6wsx]Partisipan DPLK yang pensiun atau keluar dan penerima manfaat yang memenuhi syarat bisa menentukan untuk menerima manfaat pensiun dini minimal 20% dari manfaat pensiun secara sekaligus ( Pasal 48).
2.9 [bookmark: _heading=h.qsh70q][bookmark: _Toc150768006]Pencatatan dan Pelaporan Iuran Pensiun
Menurut Hery (2014:308) dalam (Rengkung dkk, 2015) menyatakan bahwa, besarnya penghasilan dasar ditambah dengan sejumlah penghasilan subsidi, saat sebelum dikurangi dengan sejumlah potongan-potongan. Jumlah penghasilan bruto sehabis dikurangi dengan sejumlah potongan-potongan, disebut dengan pendapatan bersih. Potongan-potongan yang dikurangi dengan jumlah pendapatan yang diterima oleh karyawan rata-rata terdiri dari atas potongan buat pajak penghasilan serta jaminan sosial tenaga kerja( jamsostek).
[bookmark: _heading=h.3as4poj][bookmark: _Toc140815262][bookmark: _Toc144420154]Tabel 2.2 Penjurnalan pada Dana Pensiun
	Tanggal
	Nama Perkiraan
	Debit
	Kredit

	27 Januari
	Beban gaji
 Utang pajak penghasilan karyawan
 Utang pajak jaminan sosial
 Utang iuran pensiun
 Piutang karyawan
 Kas
	xxx
	
xxx
xxx
xxx
xxx
xxx


        Sumber : Hery (2014 : 313)

Ketika gaji pekerja yang sudah dikurangi dengan kewajiban untuk membayarkan iuran pensiun serta iuran tersebut diberikan ke lembaga dana pensiun, maka ayat jurnal untuk mencatat sebagian gaji pekerja yang sudah dipungut sebagai berikut: 
Utang iuran pensiun xxx
Kas xxx
Ketika kewajiban atas iuran pensiun yang disetorkan oleh pemberi kerja kepada pihak lembaga dana pensiun, maka ayat jurnal yang dibuat sebagai berikut: 
Utang iuran pensiun xxx
Kas xx
2.10 [bookmark: _heading=h.1pxezwc][bookmark: _Toc150768007]Fungsi Program Pensiun
Sudjono (2006: 148) dalam (Nussy, 2014) menjelaskan terkait fungsi dari program dana pensiun, ada 3 (tiga) fungsi yaitu : 
1. Fungsi asuransi 
Fungsi asuransi memiliki fungsi untuk peserta dana pensiun sebagai jaminan bagi peserta dana pensiun dalam meminimalisir kehilangan penghasilan karena peserta wafat atau sudah memasuki usia untuk pensiun.
2. Fungsi tabungan
Fungsi tabungan memiliki fungsi untuk menyimpan iuran para peserta pensiun, selama masa kerja para peserta diharuskan untuk membayar iuran pensiun. Tugas dari dana pensiun adalah mengumpulkan dan mengembangkan dana tersebut dan diakumulasikan dari iuran peserta, kemudian iuran itu akan diperlukan seperti tabungan. 
3. Fungsi pensiun
Fungsi pensiun merupakan fungsi yang manfaatnya diterima oleh peserta pensiun yang dilakukan secara terus menerus.
Menurut Soetiono (2016), fungsi dana pensiun dibagi menjadi tiga di antaranya: 
1. Tabungan dan investasi, yakni semua total iuran peserta dan pendiri serta hasil investasinya semata-mata disediakan bagi peserta.
2. Pensiun, Untuk masa pensiun dalam arti semua iuran dan hasil pembangunan hanya ada dibayarkan sebagai manfaat pensiun setelah peserta meninggalkan perusahaan. Tergantung keuangannya Pensiun dalam hal kematian peserta yang meninggal, manfaat pensiun bulanan dapat diterima kepada janda/duda atau anak yang mempunyai hak atas manfaat pensiun tersebut.
3. Asuransi, peserta meninggal dunia atau sakit sehingga tidak bisa melaksanakan pekerjaan seperti biasanya sebelum usia normal pensiun, saat menghitung manfaat pensiun dapat diperhitungkan bahwa masa kerja sampai usia pensiun berhak memperoleh manfaat pensiun.
2.11 [bookmark: _heading=h.49x2ik5][bookmark: _Toc150768008]Iuran Dana Pensiun
Undang - Undang Nomor 11 Tahun 1992 Tentang Dana Pensiun. Pada undang-undang tersebut juga disebutkan terkait iuran dana pensiun. Berikut pasal yang menjelaskan terkait iuran dana pensiun: 
1. Iuran dana pensiun pemberi kerja di terdiri dari 2 yaitu iuran pemberi kerja dan peserta dan iuran pemberi kerja (Pasal 15 ayat (1) huruf a dan b).
2. Semua iuran yang didapatkan wajib diserahkan ke Dana Pensiun (Pasal 15 ayat (2)).
3. Iuran pemberi kerja wajib dibayar dengan angsuran setidaknya sekali dalam satu bulan kecuali bagi suatu dana pensiun berdasarkan keuntungan yang wajib disetor selambat-lambatnya 120 hari sejak berakhirnya tahun baku pemberi kerja (Pasal 16 ayat (1)). 
4. Peraturan dana pensiun menetapkan adanya iuran peserta maka pemberi kerja memiliki hak untuk memungut iuran peserta yang dipungut setiap bulan (Pasal 17 ayat (1)). 
5. Pemberi kerja wajib menyerahkan iuran kepada dana pensiun atas iuran peserta yang telah mereka pungut beserta kewajiban iuran. Batas paling lambat untuk menyerahkan iuran setiap tanggal 15 bulan selanjutnya. (Pasal 17 ayat (2)).
6. Dalam pasal 17 ayat (3) menjelaskan bahwa iuran peserta dan iuran pemberi kerja yang belum disetorkan setelah lewat dari dua setengah bulan sejak jatuh temponya, dinyatakan: 
“Sebagai hutang pemberi kerja yang dapat segera ditagih, dan dikenakan bunga yang layak yang dihitung sejak hari pertama dari bulan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2); Sebagai piutang Dana Pensiun yang memiliki hak utama dalam pelaksanaan eksekusi keputusan pengadilan, apabila pemberi kerja dilikuidasi.” 

Nilai iuran peserta dana pensiun manfaat pasti tidak boleh melebihi nilai yang sudah ditetapkan oleh Menteri keuangan begitu pun dengan manfaat pensiun dan iuran serta kekayaan yang diperlukan bagi pembiayaan dalam program pensiun.
2.12 [bookmark: _heading=h.2p2csry][bookmark: _Toc150768009]Investasi Dana Pensiun
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 29/POJK.05/2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3/POJK.05/2015 Tentang Investasi Dana Pensiun terdapat pengecualian untuk penempatan investasi yang dilakukan oleh dana pensiun. Jenis investasi antara lain adalah: 
a. Tabungan pada bank 
b. Deposito on call pada bank
c. Deposito berjangka pada bank 
d. Sertifikat deposito pada bank
e. Surat berharga yang diterbitkan oleh bank Indonesia 
f. Surat berharga negara
g. Saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
h. Obligasi korporasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, wajib melakukan obligasi korporasi di BEI. 
i. Reksa dana
j. MTN, investasi untuk MTN dilarang melebihi 10% dari total investasi Dana Pensiun. Investasi MTN harus sudah terdaftar di Kustodian Sentral Efek Indonesia, MTN mempunyai agen monitoring yang sudah mendapatkan izin sebagai wali amanat dari OJK. MTN juga mempunyai peringkat 
k. Efek bangunan aset, harus memiliki peringkat investment grade dari perusahaan pemeringkatan efek yang sudah mendapatkan izin OJK. 
l. Dana investasi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif 
m. Kontrak opsi dan kontrak berjangka efek yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia, adanya pelarangan untuk tujuan spekulasi dan harus ditempatkan dalam posisi jual dalam rangka lindung nilai atas investasi yang dimiliki Dana Pensiun. 
n. REPO
o. Pernyataan langsung baik di Indonesia maupun di luar negeri, wajib atas saham yang dikeluarkan oleh perseroan terbatas yang telah tercatat menurut hukum Indonesia dan saham yang tidak tercatat di Bursa Efek Indonesia maupun di luar negeri. Saham yang dipunyai Dana Pensiun pada perseroan terbatas tidak lebih dari 50%. Investasi penyertaan langsung di Indonesia tidak boleh melebihi 15%. Sedangkan investasi penyertaan langsung di luar negeri wajib mendapatkan persetujuan dari OJK dan tidak boleh dari 5% dari total investasi Dana Pensiun. 
p. Tanah di Indonesia dan/atau, harus melengkapi sertifikat hak atas tanah dan/atau bangunan yang mengatasnamakan Dana Pensiun. Tanah dan/ atau bangunan harus memberikan penghasilan kepada Dana Pensiun atau ada tambah nilai yang disebabkan karena ada pendirian, penggunaan, dan/atau pengelolaan oleh pihak lain yang dilakukan melalui transaksi yang didasarkan pada harga pasar yang berlaku.
q. Bangunan di Indonesia, sama seperti point (p)
2.13 [bookmark: _heading=h.147n2zr][bookmark: _Toc150768010]Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan bukti dari kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan dibuat secara jelas, akurat, terstruktur agar para pengguna laporan keuangan dapat mengetahui dengan pasti perusahaan itu (Mulachela, 2022). Laporan keuangan dibuat bertujuan untuk sebagai alat informasi keuangan atas kinerja perusahaan yang berguna untuk investor dan investor potensial, kreditur, dan pemberi pinjaman dalam hal pengambilan keputusan akan penyedia modal untuk perusahaan. Pada umumnya komponen dari laporan keuangan dibagi menjadi 5 yaitu, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 Penyajian Laporan Keuangan. 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya menjelaskan isi laporan keuangan itu berdasarkan program - program manfaat purnakarya yang dilakukan oleh sebuah entitas, karena setiap program yang dilakukan berbeda isi laporan keuangannya. 
1. Program Iuran Pasti 
Pada program ini, laporan keuangan berisikan laporan aset neto dan penjelasan terkait tentang peraturan pendanaan atas manfaat purnakarya terjanji. Untuk manfaat yang akan diterima oleh peserta manfaat purnakarya ditetapkan berdasarkan jumlah iuran yang diberikan oleh pemberi kerja, peserta, maupun keduanya. 
2. Program Imbalan Pasti 
Pada laporan keuangan imbalan pasti menyajikan keterkaitan antara nilai aktuarial terjadi dari manfaat purnakarya dan aset neto tersedia serta kebijakan terkait pendanaan dari manfaat purnakarya terjanji. Dalam pelaksanaan pembayaran pada program imbalan pasti didasarkan pada keadaan keuangan program pensiun dan kesanggupan dalam memberikan iuran kepada penerima program manfaat purnakarya. Baik kinerja investasi maupun mengefisiensi dalam melakukan operasional program manfaat purnakarya. 
a. laporan yang disajikan dalam program imbalan pasti: 
“Aset neto tersedia untuk manfaat purnakarya; nilai kini aktuarial dari manfaat purnakarya terjanji, yang membedakan antara manfaat telah menjadi hak dan manfaat yang belum menjadi hak; dan surplus atau defisit”

b. Salah satu informasi dari isi laporan aset neto harus ada: 
“Catatan yang mengungkapkan nilai kini akturarial dari manfaat purnakarya terjanji, yang membedakan antara manfaat telah menjadi hak dan manfaat belum menjadi hak; atau acuan atas informasi aset neto tersedia untuk manfaat purnakarya yang disertakan dalam laporan aktuarial” 
 
3. Program Purnakarya
Isi laporan keuangan pada program purnakarya terdiri dari : 
a. laporan aset neto tersedia dalam program purnakarya berisikan informasi sebagai berikut: 
“Aset pada akhir periode sesuai klasifikasinya; dasar penilaian aset; rincian setiap investasi tunggal yang melebihi 5% dari aset neto tersedia untuk manfaat purnakarya atau 5% untuk setiap kelompok atau jenis efek; rincian setiap investasi pada pemberi kerja; dan liabilitas selain nilai kini aktuarial dari manfaat purnakarya terjanji”


b. laporan perubahan aset neto tersedia dalam program purnakarya berisikan informasi sebagai berikut: 
“ Iuran pemberi kerja; iuran pekerja; penghasilan investasi seperti bunga dan dividen; penghasilan lain; manfaat yang dibayarkan atau terutang (analisis, sebagai contoh sebagai manfaat purnakarya, kematian dan cacat, serta pembayaran lump sump); beban administrasi; beban lain; pajak penghasilan; laba atau rugi pelepasan investasi dan perubahan nilai investasi; dan pengalihan dan kepada program purnakarya lain”

c. Penjelasan terkait peraturan kebijakan pendanaan 
d. Nilai kini aktuarial pada program imbalan pasti dibedakan menjadi dua yaitu manfaat yang sudah menjadi hak dan manfaat belum menjadi hak. Manfaat ini telah sesuai dengan persyaratan pada program purnakarya, jasa yang telah dilakukan pada tanggal pelaporan, pencatatannya menggunakan taraf tunjangan saat ini atau taraf tunjangan proyeksi. hal tersebut dimasukkan dalam laporan aktuarial dan dibacakan secara bersamaan dengan laporan keuangan.
e. Pada program imbalan pasti, penjabaran terkait dengan dugaan aktuarial signifikan yang sudah dibuat dan metode untuk menghitung nilai kini aktuarial pada program purnakarya terjanji. 
Pada saat pelaporan untuk program manfaat purnakarya terdapat isi deskripsi yang menjelaskan program purnakarya. isi pada laporan program manfaat purnakarya antara lain: 
“a) Nama pemberi kerja dan kelompok pekerja yang menjadi peserta program manfaat purnakarya; b) jumlah peserta yang menerima manfaat purnakarya dan jumlah peserta lain, yang diklasifikasikan dengan tepat; c) jenis program purnakarya: program iuran pasti atau program imbalan pasti; d) catatan untuk mengetahui apakah peserta memberikan iuran kepada program purnakarya; e) deskripsi manfaat purnakarya terjanji kepada peserta; f) deskripsi setiap persyaratan penghentian program purnakarya; dan g) perubahan dalam huruf (a) sampai (f) pada periode yang tercakup dalam laporan”

Untuk bentuk dan susunan Laporan Dana Pensiun berbeda dengan susunan Laporan Keuangan pada umumnya. Pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 4 /SEOJK.05/2021 Tentang Bentuk dan Susunan Laporan Berkala Dana Pensiun menyatakan bahwa: 
“Laporan berkala adalah laporan yang disusun oleh Dana Pensiun untuk kepentingan Otoritas Jasa keuangan dalam periode tertentu, laporan bulanan adalah laporan yang disusun oleh Dana Pensiun untuk kepentingan Otoritas Jasa Keuangan, yang meliputi periode tanggal 1 Januari sampai dengan akhir bulan yang bersangkutan; laporan tahunan adalah laporan yang disusun oleh dana pensiun untuk kepentingan Otoritas Jasa Keuangan selain Laporan Bulanan dan Laporan Tahunan”

Pada laporan tahunan terdapat juga data elektronik dan laporan teknis. Data elektronik merupakan sebuah data yang berisikan informasi keuangan yang mengarah kepada laporan tahunan yang sudah dilakukan pengauditan oleh akuntan publik sehingga hasil laporan keuangan tersebut bisa dipakai untuk penyusunan data secara elektronik dengan format yang telah ditetapkan. 
[bookmark: _heading=h.3o7alnk][bookmark: _Toc140815263][bookmark: _Toc144420155]Tabel 2.3 Bentuk Laporan Aset Neto
	PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

	LAPORAN ASET NETO

	Per DD-MM-YY

	 

	Uraian
	Rincian kode
	Presentasi
	Program lain
	Manfaat lain
	Gabungan

	
	
	Investasi
	
	
	

	ASET
	 
	 
	 
	 
	 

	INVESTASI
	 
	 
	 
	 
	 

	Tabungan pada bank
	1101
	 
	 
	 
	 

	Deposito on call pada bank
	1102
	 
	 
	 
	 

	Deposito berjangka pada bank
	1103
	 
	 
	 
	 

	Sertifikat deposito pada bank
	1104
	 
	 
	 
	 

	Surat berharga yang diterbitkan oleh bank indonesia
	1105
	 
	 
	 
	 

	Surat berharga negara
	1106
	 
	 
	 
	 

	Saham yang tercatat dj bursa efek di indonesia
	1107
	 
	 
	 
	 

	Obligasi korporasi yang tercatat di bursa efek di indonesia
	1108
	 
	 
	 
	 

	Sukuk korporasi yang tercatat di bursa efek di indonesia
	1109
	 
	 
	 
	 

	Obligasi/sukuk daerah
	1110
	 
	 
	 
	 

	Reksa dana
	1111
	 
	 
	 
	 

	MTN
	1112
	 
	 
	 
	 

	Efek beragun aset
	1113
	 
	 
	 
	 

	Dana investasi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif
	1114
	 
	 
	 
	 

	Dana investasi infrastruktur berbentuk kontrak investasi kolektif
	1115
	 
	 
	 
	 

	Kontrak opsi dan kontrak berjangka efek yang tercatat di bursa efek di indonesia
	1116
	 
	 
	 
	 

	REPO
	1117
	 
	 
	 
	 

	Penyertaan langsung
	1118
	 
	 
	 
	 

	Tanah di indonesia
	1119
	 
	 
	 
	 

	Bangunan di indonesia
	
	 
	 
	 
	 

	Tanah dan bangunan di indonesia
	
	 
	 
	 
	 

	TOTAL INVESTASI
	 
	 
	 
	 
	 

	ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI
	 
	 
	 
	 
	 

	Kas dan bank
	1201
	 
	 
	 
	 

	Piutang iuran
	1202
	 
	 
	 
	 

	-iuran normal pemberi kerja
	 
	 
	 
	 
	 

	-iuran normal peserta
	 
	 
	 
	 
	 

	-iuran sukarela peserta
	 
	 
	 
	 
	 

	-iuran tambahan
	 
	 
	 
	 
	 

	Piutang bunga keterlambatan iuran
	1203
	 
	 
	 
	 

	Beban dibayar di muka
	1204
	 
	 
	 
	 

	Piutang investasi
	1205
	 
	 
	 
	 

	Piutang hasil investasi
	1206
	 
	 
	 
	 

	Piutang lain-lain
	1207
	 
	 
	 
	 

	TOTAL ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI
	 
	 
	 
	 
	 

	ASET OPERASIONAL
	 
	 
	 
	 
	 

	Tanah dan bangunan
	1301
	 
	 
	 
	 

	Kendaraan
	1302
	 
	 
	 
	 

	Peralatan komputer
	1303
	 
	 
	 
	 

	Peralatan kantor
	1304
	 
	 
	 
	 

	Aset operasional lain
	1305
	 
	 
	 
	 

	TOTAL ASET OPERASIONAL
	 
	 
	 
	 
	 

	ASET LAIN-LAIN
	1401
	 
	 
	 
	 

	ASET TERSEDIA
	 
	 
	 
	 
	 

	LIABILITAS
	 
	 
	 
	 
	 

	Liabilitas di luar nilai kini aktuarial
	 
	 
	 
	 
	 

	Utang manfaat pensiun dan manfaat lain jatuh tempo
	1501
	 
	 
	 
	 

	Utang manfaat sukarela
	1502
	 
	 
	 
	 

	Utang investasi
	1503
	 
	 
	 
	 

	Pendapatan diterima di muka
	1504
	 
	 
	 
	 

	Beban yang masih harus dibayar
	1505
	 
	 
	 
	 

	Utang lain
	1506
	 
	 
	 
	 

	Total liabilitas di luar nilai kini aktuarial
	 
	 
	 
	 
	 

	TOTAL LIABILITAS
	 
	 
	 
	 
	 

	ASET NETO
	 
	 
	 
	 
	 




[bookmark: _Toc140815264][bookmark: _Toc144420156]Tabel 2.4 Bentuk Laporan Perubahan Aset Neto berdasarkan SEOJK
	PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

	LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO

	Akumulasi s.d DD-MM-YYYY

	 
	
	
	
	 

	Uraian
	Rincian kode
	Akumulasi s.d DD-MM-YYYY

	
	
	Program Pensiun
	Manfaat Lain
	Gabungan

	PENAMBAHAN
	 
	 
	 
	 

	Pendapatan Investasi
	 
	 
	 
	 

	Bunga/bagi hasil
	 
	 
	 
	 

	Dividen
	 
	 
	 
	 

	Sewa
	 
	 
	 
	 

	Laba (rugi) pelepasan investasi
	 
	 
	 
	 

	Pendapatan investasi lain
	 
	 
	 
	 

	Total pendapatan investasi
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan (penurunan) nilai investasi
	401
	 
	 
	 

	Iuran jatuh tempo:
	402
	 
	 
	 

	-iuran normal pemberi kerja
	 
	 
	 
	 

	-iuran normal peserta
	 
	 
	 
	 

	-iuran sukarela peserta
	 
	 
	 
	 

	-Iuran tambahan
	 
	 
	 
	 

	Pendapatan di luar investasi
	403
	 
	 
	 

	Pengalihan dana dari dana pensiun lain
	404
	 
	 
	 

	Jumlah penambahan
	 
	 
	 
	 

	PENGURANGAN
	 
	 
	 
	 

	Beban investasi
	405
	 
	 
	 

	Beban operasional
	406
	 
	 
	 

	Beban di luar investasi dan operasional
	407
	 
	 
	 

	Manfaat pensiun dan manfaat lain
	 
	 
	 
	 

	Pajak penghasilan
	408
	 
	 
	 

	Pengalihan dana ke dana pensiun lain
	409
	 
	 
	 

	Jumlah pengurangan
	 
	 
	 
	 

	KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO
	 
	 
	 
	 

	ASET NETO AWAL PERIODE
	 
	 
	 
	 

	ASET NETO AKHIR PERIODE
	 
	 
	 
	 



[bookmark: _Toc140815265][bookmark: _Toc144420157]Tabel 2.5 Bentuk Laporan Neraca berdasarkan SEOJK
	PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

	NERACA

	Per DD-MM-YY

	 
	 
	 
	 

	Uraian 
	Program Pensiun
	Manfaat Lain
	Gabungan

	ASET
	 
	 
	 

	INVESTASI (NILAI HISTORIS)
	 
	 
	 

	Tabungan pada Bank
	 
	 
	 

	Deposito on call pada Bank 
	 
	 
	 

	Deposito Berjangka pada Bank
	 
	 
	 

	Sertifikat Deposito pada Bank
	 
	 
	 

	Surat Berharga yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 
	 
	 
	 

	Surat Berharga Negara
	 
	 
	 

	Saham yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia 
	 
	 
	 

	Obligasi korporasi yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia
	 
	 
	 

	Sukuk Korporasi yang Tercatat di Bursa Efek di Indonesia 
	 
	 
	 

	Obligasi/Sukuk Daerah 
	 
	 
	 

	Reksa Dana
	 
	 
	 

	MTN 
	 
	 
	 

	Efek Beragun Aset
	 
	 
	 

	Dana investasi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif
	 
	 
	 

	Dana investasi infrastruktur berbentuk kontrak investasi kolektif 
	 
	 
	 

	Kontrak opsi dan kontrak berjangka efek yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia 
	 
	 
	 

	REPO
	 
	 
	 

	Penyertaan langsung
	 
	 
	 

	Tanah di Indonesia
	 
	 
	 

	Bangunan di Indonesia 
	 
	 
	 

	Akumulasi Penyusutan Bangunan
	 
	 
	 

	TOTAL INVESTASI 
	 
	 
	 

	SELISIH PENILAIAN INVESTASI
	 
	 
	 

	ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI 
	 
	 
	 

	Kas dan Bank 
	 
	 
	 

	Piutang Iuran 
	 
	 
	 

	Iuran Normal Pemberi Kerja 
	 
	 
	 

	Iuran Normal Peserta
	 
	 
	 

	Iuran Sukarela Peserta
	 
	 
	 

	Iuran Tambahan
	 
	 
	 

	Piutang Bunga Keterlambatan Iuran 
	 
	 
	 

	Beban Dibayar di Muka
	 
	 
	 

	Piutang Investasi
	 
	 
	 

	Piutang Hasil Investasi
	 
	 
	 

	Piutang Lain-Lain
	 
	 
	 

	TOTAL ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI 
	 
	 
	 

	ASET OPERASIONAL
	 
	 
	 

	Tanah dan Bangunan
	 
	 
	 

	Kendaraan 
	 
	 
	 

	Peralatan Komputer
	 
	 
	 

	Peralatan Kantor
	 
	 
	 

	Aset Operasional Lain
	 
	 
	 

	Akumulasi Penyusutan 
	 
	 
	 

	TOTAL ASET OPERASIONAL
	 
	 
	 

	ASET LAIN-LAIN
	 
	 
	 

	TOTAL ASET
	 
	 
	 

	LIABILITAS 
	 
	 
	 

	NILAI KINI AKTUARIAL
	 
	 
	 

	SELISIH NILAI KINI AKTUARIAL 
	 
	 
	 

	LIABILITAS DI LUAR NILAI KINI AKTUARIAL
	 
	 
	 

	Utang Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain Jatuh Tempo
	 
	 
	 

	Utang Manfaat Sukarela 
	 
	 
	 

	Utang Investasi
	 
	 
	 

	Pendapatan Diterima di Muka 
	 
	 
	 

	Beban yang Masih Harus Dibayar
	 
	 
	 

	Utang Lain
	 
	 
	 

	TOTAL LIABILITAS DI LUAR NILAI KINI AKTUARIAL
	 
	 
	 

	TOTAL LIABILITAS 
	 
	 
	 



[bookmark: _heading=h.32hioqz][bookmark: _Toc140815266][bookmark: _Toc144420158]Tabel 2.6 Bentuk Laporan Perhitungan Hasil Usaha berdasarkan SEOJK
	PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

	LAPORAN PERHITUNGAN HASIL USAHA

	Akumulasi s.d DD-MM-YYYY

	 
	
	
	 

	Uraian
	Akumulasi s.d DD-MM-YYYY

	
	Program Pensiun
	Manfaat Lain
	Gabungan

	PENDAPATAN INVESTASI
	 
	 
	 

	Bunga/bagi hasil
	 
	 
	 

	Dividen
	 
	 
	 

	Sewa
	 
	 
	 

	Laba (rugi) pelepasan investasi
	 
	 
	 

	Pendapatan investasi lain
	 
	 
	 

	Total pendapatan investasi
	 
	 
	 

	BEBAN INVESTASI
	 
	 
	 

	Beban transaksi
	 
	 
	 

	Beban pemeliharaan tanah bangunan
	 
	 
	 

	Beban penyusutan bangunan
	 
	 
	 

	Beban manajer investasi
	 
	 
	 

	Beban kustodian
	 
	 
	 

	Beban investasi lain
	 
	 
	 

	Total beban investasi
	 
	 
	 

	HASIL USAHA INVESTASI
	 
	 
	 

	BEBAN OPERASIONAL
	 
	 
	 

	Gaji/honor karyawan, pengurus dan dewan pengawas
	 
	 
	 

	Beban kantor
	 
	 
	 

	Beban pemeliharaan
	 
	 
	 

	Beban penyusutan
	 
	 
	 

	Beban jasa pihak ketiga
	 
	 
	 

	Beban operasional lain
	 
	 
	 

	Total beban operasional
	 
	 
	 

	PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN
	 
	 
	 

	Bunga keterlambatan iuran
	 
	 
	 

	Laba (rugi) penjualan aset operasional
	 
	 
	 

	Laba (rugi) penjualan aset lain-lain
	 
	 
	 

	Pendapatan lain di luar investasi
	 
	 
	 

	Beban lain di luar investasi dan operasional
	 
	 
	 

	Total pendapatan dan beban lain-lain
	 
	 
	 

	HASIL USAHA SEBELUM PAJAK
	 
	 
	 

	PAJAK PENGHASILAN
	 
	 
	 

	HASIL USAHA SETELAH PAJAK
	 
	 
	 



[bookmark: _Toc140815267][bookmark: _Toc144420159]Tabel 2.7 Bentuk Laporan Arus Kas berdasarkan SEOJK
	PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

	LAPORAN ARUS KAS

	Akumulasi s.d DD-MM-YYYY

	 
	
	
	 

	Uraian
	Akumulasi s.d DD-MM-YYYY

	
	Program Pensiun
	Manfaat Lain
	Gabungan

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
	 
	 
	 

	Penerimaan Bunga/Bagi Hasil
	 
	 
	 

	Penerimaan Dividen
	 
	 
	 

	Penerimaan Sewa
	 
	 
	 

	Pendapatan Investasi Lain
	 
	 
	 

	Pelepasan Investasi
	 
	 
	 

	Penanaman Investasi
	 
	 
	 

	Pembayaran Investasi
	 
	 
	 

	Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Investasi
	 
	 
	 

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL
	 
	 
	 

	Pembayaran Beban Operasional
	 
	 
	 

	Pembelian Aset Operasional
	 
	 
	 

	Penjualan Aset Lain-Lain
	 
	 
	 

	Pembelian Aset Lain-Lain
	 
	 
	 

	Pendapatan Lain di Luar Investasi
	 
	 
	 

	Beban Lain di Luar Investasi dan Operasional
	 
	 
	 

	Pajak Penghasilan
	 
	 
	 

	Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Operasional
	 
	 
	 

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
	 
	 
	 

	Penerimaan Iuran Normal Pemberi Kerja
	 
	 
	 

	Penerimaan Iuran Normal Peserta
	 
	 
	 

	Penerimaan Iuran Sukarela Peserta
	 
	 
	 

	Penerimaan Iuran Tambahan
	 
	 
	 

	Penerimaan Bunga Keterlambatan Iuran
	 
	 
	 

	Penerimaan Pengalihan Dana dari Dana Pensiun Lain
	 
	 
	 

	Pembayaran Pengalihan Dana ke Dana Pensiun Lain
	 
	 
	 

	Pembayaran Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain
	 
	 
	 

	Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan
	 
	 
	 

	KENAIKAN (PENURUNAN) KAS BERSIH
	 
	 
	 

	KAS PADA AWAL PERIODE
	 
	 
	 

	KAS PADA AKHIR PERIODE
	 
	 
	 



Dalam laporan berkala, terdapat tata cara penyampaian untuk laporan tersebut, terdapat 8 (delapan) tata cara di antaranya: 
1. Dalam pengajuan laporan berkala dilangsungkan secara (daring/dalam jaringan) menggunakan sistem jaringan komunikasi informasi yang dimiliki oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
2. Jika dalam point 1 (satu) sistem jaringan komunikasi datanya belum ada atau mengalami gangguan teknis, laporan berkala dana pensiun harus disampaikan menggunakan surat elektronik yang ditujukan langsung kepada OJK.
3. Dalam sebab Dana Pensiun patut memberikan laporan keuangan secara teratur dalam (daring/dalam jaringan) yang dimaksud point 2 (dua), Otoritas Jasa Keuangan harus memberitahukan pada Dana Pensiun terkait alamat untuk surat elektronik di mana nantinya akan dipakai dalam pengajuan laporan teratur.
4. Dalam pengajuan melalui (daring/dalam jaringan) menggunakan pesan elektronik yang dimaksud dalam point 2 (dua), Dana Pensiun patut mengirimkan secara tertulis untuk alamat surat elektronik Dana Pensiun yang akan dipakai.
5. Jika pada angka 1 dan angka 2 terdapat gangguan teknis atau dana pensiun mengalami gangguan pada saat penyampaian laporannya, maka dapat melakukan penyampaiannya dengan menggunakan media compact disk (CD) ataupun media lainnya serta laporan tersebut dikirimkan ke OJK yang sudah ada tanda tangan pengurus.
6. Penyampaian laporan berkala (luring) yang dijelaskan pada angka 5, dapat menggunakan cara yaitu 
a. diberikan langsung kepada OJK atau 
b. menggunakan perusahaan jasa pengiriman
7. Ketentuan dana pensiun yang telah menyampaikan laporan berkala :
a. Dilakukan penyampaian melalui dalam jaringan (daring) sebagai berikut :
1) Ada bukti tanda terima dari sistem jaringan komunikasi data di sistem jaringan OJK
2) Surat elektornik yang sampaikan kepada OJK, dibuktikan dengan bukti pengiriman surat elektornik tetapi untuk pengiriman melalui komunikasi data tidak dapat dilakukan.
b. Penyampaian yang dilaksanakan diluar jaringan (luring), dapat di buktikan dengan tanda terima dari OJK
8. Pihak OJK dapat meminta dokumen asli dari laporan berkala yang sudah di cetak melalui sistem jaringan komunikasi data OJK. 
2.1 [bookmark: _heading=h.41mghml][bookmark: _Toc150768011]Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian dengan judul Analisis Penerapan PSAK No.18 Mengenai Akuntansi Dana Pensiun Pada PT. Taspen Cabang Manado. Peneliti melakukan penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti melakukan pengumpulan data dari berbagai sumber, kemudian melakukan analisis dan membandingkan penerapan akuntansi dana pensiun pada PT. Taspen Cabang Manado dengan PSAK No.18. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa secara keseluruhan bahwa PT. Taspen Cabang Manado telah menerapkan PSAK No.18 Akuntansi Dana Pensiun untuk tahun 2012 - 2013 pada Laporan Aktiva Bersih, Laporan Perubahan Aktiva Bersih, dan Neraca untuk melakukan pembayaran kepada pekerja yang masih bekerja maupun pekerja yang sudah pensiun (Nussy, 2014).
Dalam penelitian dengan judul Akuntansi Dana Pensiun Pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan Berdasarkan PSAK No.18. Peneliti melakukan penelitian dengan metode deskriptif komparatif, kemudian hasil penelitian yang sudah didapatkan akan dibandingkan dengan akuntansi dana pensiun. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi BPJS Ketenagakerjaan telah sesuai dengan PSAK No.18 Akuntansi Dana Pensiun, tetapi BPJS Ketenagakerjaan tidak mencantumkan data peserta program jaminan pensiun (Yasmin & Ekawaty, 2020).
Dalam penelitian dengan judul Akuntansi Program Pensiun Berdasarkan PSAK 18: Studi Kasus pada PT. Antam Perwakilan Makassar. Peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan metode analisis deskriptif dengan jenis data yang digunakan berupa data primer dan sekunder. Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut bahwa perusahaan telah menerapkan PSAK 18 Akuntansi Dana Pensiun dan peraturan lainnya. Terkait pelaporan yang digunakan oleh PT. Antam Perwakilan Makassar menggunakan pelaporan periodik (Nur & Wahyuni, 2022). 
Dalam penelitian dengan judul Analisis Penerapan PSAK No.18 Pada Laporan Keuangan PT. Bank BNI (Persero). Peneliti melakukan penelitian dengan metode kualitatif deskriptif. Didapatkan hasil dari penelitian pada Laporan Keuangan PT. Bank BNI (Persero) telah menerapkan PSAK 18 Akuntansi Dana Pensiun kecuali dalam paragraf 34 nomor 2 huruf (i) yang tidak sesuai (Nurfitriana & Erianti Desi, 2018).
Dalam penelitian dengan judul “Analisis Penerapan PSAK No.18 Terhadap Laporan Keuangan Dana Pensiun Pada PT. Pertalife Insurance”. Peneliti melakukan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ditemukan bahwa Laporan Keuangan Dana Pensiun PT. Pertalife Insurance telah sesuai dengan PSAK No.18 Akuntansi Dana Pensiun dan di bagian investasi dinilai sebagai nilai wajar (Linanda & Sutjahyani, 2023).
Dalam penelitian dengan judul Analisis Penerapan PSAK No.18 Terhadap Penerimaan dan Pengelolaan Dana Pensiun PT. Bank Mandiri Taspen Medan. Peneliti melakukan penelitian menggunakan metode komparatif. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa secara umum, PT Bank Mandiri Taspen Medan telah melakukan penyesuaian dalam sistem pengelolaan dana pensiun dengan menerapkan PSAK 18 Akuntansi Dana Pensiun serta peraturan lainnya yang masih berhubungan tentang dana pensiun dan masih berlaku (Siregar & Pohan, 2022).
Dalam penelitian dengan judul Penerapan PSAK No.18 tentang Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Punakarya Pada Universitas Surabaya. Peneliti melakukan penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Laporan Keuangan Dana Pensiun Universitas Surabaya pada tahun 2013 - 2015 sudah sesuai dengan PSAK No.18 dan undang-undang yang berlaku (Sri Wardhani & Herwanto, 2017).
Dalam penelitian dengan judul Akuntansi untuk Dana Pensiun. Peneliti melakukan penelitian memakai metode kualitatif. Hasil penelitian menerangkan bahwa tujuan dari dilaksanakan pelaporan dana pensiun atas PPIP guna memberikan informasi secara terus menerus terikat dengan keuangan program pensiun serta hasil yang didapatkan dari pelaksanaan kegiatan operasional. Sedangkan tujuan dari dilaksanakan pelaporan dana pensiun atas PPMP guna membagikan informasi mengenai pelaksanaan dana pensiun, keadaan keuangan serta hasil dari investasi berkala yang informasi tersebut guna buat mengenali total kekayaan dana pensiun pensiun, keadaan keuangan serta hasil dari investasi yang informasi tersebut guna mengenali total kekayaan dana pensiun dengan total kewajiban pembayaran (Permatasari dkk., 2023)
[bookmark: _heading=h.2grqrue]Dalam penelitian dengan judul Evaluasi Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 tentang Akuntansi dan Pelaporan Manfaat Purnakarya pada PT. Bank SulutGo. Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menjelaskan bawah PT. Bank SulutGo melakukan Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) yang telah cocok dengan PSAK 18 Akuntansi Dana Pensiun serta peraturan-peraturan yang ada yang berhubungan dengan dana pensiun. (Moray dkk., 2022).
[bookmark: _Toc140815268][bookmark: _Toc144420160]Tabel 2.8 Ringkasan Beberapa Penelitian Terdahulu
	Peneliti
	Judul
	Hasil Penelitian

	Andika F.P Nussy (2014)
	Analisis Penerapan PSAK No.18 Mengenai Akuntansi Dana Pensiun Pada PT. Taspen Cabang Manado
	Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa secara keseluruhan bahwa PT.Taspen Cabang Manado telah menerapkan PSAK No.18 Akuntansi Dana Pensiun untuk tahun 2012 - 2013 pada Laporan Aktiva Bersih, Laporan Perubahan Aktiva Bersih, dan Neraca untuk melakukan pembayaran kepada pekerja yang masih bekerja maupun pekerja yang sudah pensiun penyajian laporan keuangan dana pensiun Taspen. 

	Yasmi (2020)
	Akuntansi Dana Pensiun Pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan Berdasarkan PSAK No.18
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi BPJS Ketenagakerjaan telah sesuai dengan PSAK No.18 Akuntansi Dana Pensiun, tetapi BPJS Ketenagakerjaan tidak mencantumkan data peserta program jaminan pensiun.

	Fitriyanty Nur dan Andi Sri Wahyuni (2022)
	Akuntansi Program Pensiun Berdasarkan PSAK 18 : Studi Kasus pada PT Antam Perwakilan Makassar
	Hasil penelitian didapatkan bahwa perusahaan telah menerapkan PSAK 18 Akuntansi Dana Pensiun dan peraturan lainnya. Terkait pelaporan yang digunakan oleh PT. Antam Perwakilan Makassar menggunakan pelaporan periodik. 

	Nurfitriana dan Desi Erianti (2018)
	Analisis Penerapan PSAK No. 18 Pada Laporan Keuangan PT. Bank BNI (Persero)
	Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa Laporan Keuangan PT. Bank BNI (Persero) telah menerapkan PSAK 18 Akuntani Dana Pensiun kecuali dalam paragraf 34 nomor 2 huruf (i) yang tidak sesuai. 

	Nurhafila Linanda dan Dewi Sutjahyani (2023)
	Analisis Penerapan PSAK No.18 terhadap Laporan Keuangan Dana Pensiun pada PT. Pertalife Insurance
	Hasil dari penelitian ditemukan bahwa Laporan Keuangan Dana Pensiun PT. Pertalife Insurance telah sesuai dengan PSAK No.18 Akuntansi Dana Pensiun dan di bagian investasi dinilai sebagai nilai wajar.

	Lukman Hakim Siregar, Desi Arizka Pohan (2022)
	Analisis Penerapan PSAK No.18 terhadap Penerimaan dan Pengelolaan Dana Pensiun PT Bank Mandiri Taspen Medan
	Hasil penelitian mengungkapkan bahwa secara umum, PT Bank Mandiri Taspen Medan telah melakukan penyesuaian dalam sistem pengelolaan dana pensiun dengan menerapkan PSAK 18 Akuntansi Dana Pensiun serta peraturan lainnya yang masih berhubungan tentang dana pensiun dan masih berlaku.

	Agus Sri Wardani dan Bambang Herwanto (2017)
	Penerapan PSAK No.18 tentang Akuntansi Dana Pensiun dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya pada Universitas Surabaya
	Hasil penelitian menjelaskan bahwa Laporan Keuangan Dana Pensiun Universitas Surabaya pada tahun 2013 - 2015 sudah sesuai dengan PSAK No.18 dan Undang-Undang yang berlaku

	Intan Permatasari, Dr. Hj. Lia Uzliawati, S.E., M.Si (2023)
	Akuntansi untuk Dana Pensiun
	Hasil penelitian menerangkan bahwa tujuan dari dilaksanakan pelaporan dana pensiun atas PPIP guna membagikan informasi secara terus menerus terikat dengan keuangan program pensiun serta hasil yang didapatkan dari pelaksanaan kegiatan operasional. Sedangkan tujuan dari dilaksanakan pelaporan dana pensiun atas PPMP guna membagikan informasi mengenai pelaksanaan dana pensiun, keadaan keuangan serta hasil dari investasi berkala yang informasi tersebut guna buat mengenali total kekayaan dana pensiun pensiun, keadaan keuangan serta hasil dari investasi yang informasi tersebut guna mengenali total kekayaan dana pensiun dengan total kewajiban pembayaran

	Thiara Moray, Julie Sondakh, dan Sonny Pangerapan (2022)
	Evaluasi Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 tentang Akuntansi dan Pelaporan Manfaat Purnakarya pada PT. Bank SulutGo
	Hasil penelitian menjelaskan bawah PT. Bank SulutGo melakukan Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) yang telah cocok dengan PSAK 18 Akuntansi Dana Pensiun serta peraturan-peraturan yang ada yang berhubungan dengan dana pensiun.



[bookmark: _Toc150768012]BAB III 
[bookmark: _Toc150768013][bookmark: _heading=h.3fwokq0]METODOLOGI PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc150768014]Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bukan menggunakan prosedur analisis statistik tetapi mengamati akan fenomena sosial yang terjadi dengan cara deskriptif dalam bentuk gambar maupun kata – kata (Moleong, 2010).
Peneliti melakukan penelitian terhadap penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya dan melakukan penelitian terhadap penerapan. Tidak hanya penerapan PSAK No.18 saja, tetapi penerapan dari Surat Edaran OJK.
3.2 [bookmark: _heading=h.1v1yuxt][bookmark: _Toc150768015]Fokus Penelitian 

Penelitian dilakukan guna mengenali bagaimana sistem pencatatan serta pelaksanaan dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya dan Surat Edaran OJK
3.3 [bookmark: _heading=h.4f1mdlm][bookmark: _Toc150768016]Data Sekunder
Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari arsip perusahaan, serta informasi lain yang berhubungan langsung dengan penelitian. 
3.4 [bookmark: _heading=h.2u6wntf][bookmark: _Toc150768017]Pengumpulan Data 
· Metode Studi Kepustakaan 
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang berkaitan langsung dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya dan Surat Edaran OJK pada PT. Perusahaan Listrik Negara Tahun 2020 dengan cara membaca dan memahami teori yang sudah didapatkan. Pengumpulan data pada studi kepustakaan bisa didapatkan pada buku baik elektronik maupun fisik dan literatur yang masih berhubungan. 
· Metode Penelusuran Data Online 
Penelusuran mencari data dengan memanfaatkan media online dan media lainnya guna memperoleh informasi yang dapat digunakan oleh peneliti. Informasi terkait teori yang digunakan oleh peneliti dapat dipertanggungjawabkan (Hamta, 2015).










[bookmark: _Hlk138677211][bookmark: _Toc150768018]BAB IV 
[bookmark: _Toc150768019]ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 [bookmark: _heading=h.3tbugp1][bookmark: _Toc150768020]Apakah jenis laporan keuangan yang harus dipublikasikan oleh PT. Perusahaan Listrik Negara? Apakah telah sesuai dengan laporan keuangan dana pensiun menurut OJK?
Pada Dana Pensiun PLN (2020) menjelaskan jenis laporan keuangan yang harus dipublikasikan oleh PT. Perusahaan Listrik Negara ada 5, yaitu: 
1. Laporan Aset Neto
[bookmark: _Toc140815274][bookmark: _Toc140815527][bookmark: _Toc140815815]Tabel 4.1 Hasil Laporan Aset Neto Dana Pensiun PLN (Data dari Laporan Tahunan Dana Pensiun PLN Tahun 2020)
	Keterangan
	2020
	2019

	ASET
	 
	 

	Investasi (Nilai Wajar)
	 
	 

	Surat Berharga Negara
	1.281.317.466.857
	1.246.381.600.412

	Tabungan 
	90.298.000.000
	103.679.500.000

	Deposito On Call
	25.850.000.000
	53.330.000.000

	Deposito Berjangka 
	796.800.000.000
	630.000.000.000

	Saham
	919.700.716.264
	911.304.587.317

	Obligasi
	2.551.466.412.022
	2.492.698.205.243

	Sukuk
	25.177.990.000
	9.958.710.000

	Unit Penyertaan Reksadana
	1.077.222.064.580
	1.052.794.529.941

	Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat - KIK
	20.178.767.382
	30.262.001.118

	Penyertaan Langsung pada Saham
	938.385.409.780
	919.993.109.780

	Tanah
	117.094.700.000
	117.094.700.000

	Bangunan
	412.088.566.100
	412.088.566.100

	Tanah dan Bangunan
	420.994.728.792
	417.093.501.520

	Total Investasi
	8..676.574.821.777
	8.396.619.011.431

	Jumlah Aset Lancar di Luar Investasi
	279.734.268.415
	759.714.660.500

	Jumlah Aset Operasional 
	3.291.577.365
	3.490.435.790

	Aset Lain-lain
	189.726.000
	5.757.068.136

	Aset Tersedia
	8.959.790.393.557
	9.165.581.175.857

	Jumlah Liabilitas di Luar Nilai Kini Aktuarial
	50.902.193.822
	46.349.804.858

	Aset Neto
	8.908.888.199.735
	9.119.231.370.099




Pada Laporan Aset Neto PT. Perusahaan Tenaga Listrik Negara menyajikan klasifikasi akun-akun aset yang terdiri dari aset investasi (nilai wajar) dan aset lancar di luar investasi. Untuk dasar penilaian terhadap akun-akun tersebut menggunakan aset investasi (nilai wajar) dan nilai kini aktuarial. Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Punakarya (2018) menjelaskan bahwa nilai aset investasi (nilai wajar) dinilai berdasarkan nilai wajar yang merupakan nilai pasar. 
2. Laporan Perubahan Aset Neto
[bookmark: _Toc140815275][bookmark: _Toc140815528][bookmark: _Toc140815816]Tabel 4.2 Hasil Laporan Perubahan Aset Neto Dana Pensiun PLN (Data dari Laporan Tahunan Dana Pensiun PLN Tahun 2020)
	Keterangan
	2020
	2019

	Penambahan
	 
	 

	Pendapatan Investasi
	656.697.045.828
	740.625.816.743

	Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi
	(63.731.987.292)
	(39.123.557.735)

	Iuran Jatuh Tempo:
	 
	 

	Iuran Normal Pemberi Kerja
	124.392.063.043
	141.040.084.643

	Iuran Normal Peserta
	46.073.128.960
	50.804.847.550

	Iuran Tambahan
	29.974.135.176
	60.195.168.753

	Pendapatan Di luarInvestasi
	1.268.610.925
	3.439.272.577

	Total Penambahan
	794.672.996.640
	956.981.632.531

	Pengurangan
	 
	 

	Beban Investasi 
	47.738.541.152
	50.800.061.638

	Beban Operasional 
	32.657. 469.893
	62.376.665.880

	Beban Lain di Luar Investasi dan Operasional
	14.590.313.799
	12.351.111.293

	Manfaat Pensiun
	886.324.252.747
	856.098.319.918

	Pajak Penghasilan 
	23.705.590.313
	23.263.443.688

	Total Pengurangan
	1.005.016.167.904
	1.004.889.602.417

	Kenaikkan (Penurunan) Aset Neto 
	(210.343.171.264)
	(47.907.969.886)

	Aset Neto Awal Periode
	9.119.231.370.999
	9.167.139.340.885

	Aset Neto Akhir Periode
	8.908.888.199.735
	9.167.139.340.885



Pada laporan perubahan aset neto, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya (2018) menjelaskan akun-akun yang terdiri dari iuran pemberi kerja dan iuran peserta. Kedua akun tersebut masuk ke dalam klasifikasi akun dari pendapatan investasi dan PT. Perusahaan Tenaga Listrik mengungkapkan sebagai penambahan atas aset neto.
3. Neraca
[bookmark: _Toc140815276][bookmark: _Toc140815529][bookmark: _Toc140815817]Tabel 4.3 Laporan Neraca Dana Pensiun PLN (Data dari Laporan Tahunan Dana Pensiun PLN Tahun 2020)
	Keterangan 
	2020
	2019

	ASET INVESTASI
	 
	 

	Surat Berharga Negara
	1.175.637.383.493
	1.197.975.354.547

	Tabungan
	90.298.000.000
	103.679.500.000

	Deposito On Call
	25.850.000.000
	53.330.000.000

	Deposito Berjangka 
	796.800.000.000
	630.000.000.000

	Saham 
	1.080.561.284.143
	997.364.577.065

	Obligasi
	2.535.749.000.000
	2.466.096.500.000

	Sukuk
	25.000.000.000
	10.000.000.000

	Unit Penyertaan Reksadana
	1.177.918.088.730
	1.107.247.515.621

	Efek Berangun Aset dari KIK Efek Berangun Aset
	19.796.807.773
	29.933.303.512

	Penyertaan Langsung pada Saham 
	793.638.246.500
	775.185.946.500

	Tanah di Indonesia
	6.106.257.080
	6.106.267.080

	Bangunan di Indonesia
	145.505.971.285
	145.505.971.285

	Tanah dan Bangunan di Indonesia
	286.539.511.457
	282.638.284.185

	Akumulasi Penyusutan Bangunan
	(227.891.276.392)
	(217.241.733.364)

	Jumlah Investasi
	7.931.509.274.069
	7.587.821.476.431

	Selisih Penilaian Investasi
	745.065.547.708
	808.797.535.000

	Aset Lancar Di Luar Investasi
	279.734.268.415
	759.714.660.500

	Aset Operasional
	3.291.577.365
	3.490.435.790

	Aset Lain-lain
	189.726.000
	5.757.068.136

	Aset Tersedia
	8.959.790.393.557
	9.165.581.175.857

	LIABILITAS
	 
	 

	Nilai Kini Aktuarial 
	10.551.274.121.914
	10.034.818.284.707

	Selisih Nilai Kini Akturarial
	(1.642.385.922.179)
	(915.586.913.708)

	Liabilitas Di Luar Nilai Kini Aktuarial
	50.902.193.822
	46.349.804.858

	Total Liabilitas
	8.959.790.393.557
	9.165.581.175.857



Akumulasi akun - akun pada neraca, laporan arus kas, dan perhitungan akan usaha yang sesuai kerangka dasar penyusunan dan laporan keuangan pada umumnya menggunakan biaya historis. 
Dalam pembuatan laporan keuangan dana pensiun bagi perusahaan yang menyelenggarakan Program Pensiun Iuran Pasti dan Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP), untuk menentukan kewajiban aktuaria didasarkan pada laporan aktuaris terakhir. Bagian neraca berisi selisih antara nilai liabilitas kini aktuarial dengan aset tersedia. 
4. Perhitungan Hasil Usaha
[bookmark: _Toc140815277][bookmark: _Toc140815530][bookmark: _Toc140815818]Tabel 4.4 Hasil Laporan Perhitungan Hasil Usaha Dana Pensiun PLN (Data dari Laporan Tahunan Dana Pensiun PLN Tahun 2020)
	Keterangan
	2020
	2019

	Pendapatan Investasi 
	656.697.045.828
	740.625.816.743

	Beban Investasi 
	47.738.541.152
	50.800.061.638

	Hasil Usaha Investasi
	608.958.504.676
	689.825.755.105

	Beban Operasional 
	32.657.469.893
	62.376.665.880

	Hasil Usaha Operasional 
	576.301.034.783
	627.449.089.225

	Pendapatan Beban Lain-Lain
	-13.321.702.874
	-8.911.828.716

	Hasil Usaha Sebelum Pajak 
	562.979.331.909
	618.537.250.509

	Pajak Penghasilan 
	23.705.590.313
	23.263.443.688

	Hasil Usaha Setelah Pajak 
	539.273.741.596
	595.273.806.821



5. Laporan Arus Kas
[bookmark: _Toc140815278][bookmark: _Toc140815531][bookmark: _Toc140815819]Tabel 4.5 Hasil Laporan Arus Kas Dana Pensiun PLN (Data dari Laporan Tahunan Dana Pensiun PLN Tahun 2020)
	Keterangan
	2020
	2019

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
	 
	 

	Penerimaan Investasi 
	660.138.753.111
	661.249.355.123

	Pelepasan Investasi 
	4.731.597.882.260
	8.169.692.609.080

	Penanaman Investasi 
	-5.057.307.055.484
	-8.517.672.912.619

	Pembayaran Beban Investasi 
	-34.345.247.616
	-40.200.476.571

	Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Investasi
	300.084.332.271
	273.068.575.013

	Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Operasional
	-73.839.531.662
	-100.015.881.579

	 
	 
	 

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
	 
	 

	Penerimaan Iuran Peserta 
	46.076.033.440
	50.125.974.163

	Penerimaan Iuran Pemberi Kerja
	124.324.439.095
	146.232.992.979

	Penerimaan Iuran Tambahan
	488.010.733.080
	487.657.740.672

	Penerimaan Bunga Keterlambatan Iuran 
	0
	0

	Pembayaran Manfaat Pensiun 
	-886.355.488.247
	-856.082.289.368

	Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Pendanaan
	-227.944.282.632
	-172.065.581.554

	Kenaikan (Penurunan) Kas / bank Bersih 
	-1.699.482.023
	987.111.880

	Kas / Bank Pada Awal Periode 
	2.128.598.361
	1.141.486.481

	Kas / Bank Pada Akhir Periode 
	429.116.338
	2.128.598.361



Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 2 Laporan Arus Kas (2018) menjelaskan bahwa laporan arus kas untuk satu periode tertentu dapat dikelompokkan berdasarkan aktivitas investasi, pendanaan, dan operasi. pertama, aktivitas investasi menjelaskan kemampuan suatu perusahaan dalam mengeluarkan dana untuk menghasilkan penghasilan dan arus kas di masa depan. Kedua, aktivitas pendanaan menjelaskan tentang prediksi atas arus kas masa depan oleh investor modal perusahaan. Terakhir, aktivitas operasi menjelaskan kemampuan suatu perusahaan untuk melunasi pinjaman, menjaga kesanggupan dari kegiatan operasi perusahaan, membayar dividen.

Pada Laporan Tahunan DP-PLN Tahun 2020 telah melewati proses pengauditan yang dilakukan oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan. Hasil Laporan Tahunan DP-PLN Tahun 2020 menunjukkan bahwa laporan aset neto untuk 31 Desember 2020 sebesar Rp8.908.888.199.735 dan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 2,31%. Tidak hanya aset neto saja yang mengalami penurunan, hasil usaha investasi pun juga ikut mengalami penurunan. Hasil usaha investasi di 31 Desember 2020 mengalami penurunan sebesar 11.72% dengan total hasil usaha investasi pada tahun 2020 sebesar Rp 608.958.504.676 dibandingkan tahun 2019 sebesar Rp 689.825.755.105. Pendapatan investasi juga mengalami penurunan sebesar 11,33%, pada tahun 2020 pendapatan investasi yang didapatkan sebesar Rp 656.697.045.828 dan tahun 2019 sebesar Rp 740.625.816.743. Sedangkan total investasi nilai wajar untuk 31 Desember 2020 mengalami kenaikan sebesar 3,33% dari tahun sebelumnya, dari Rp8.396.619.011.431 (31 Desember 2019) ke Rp8.676.574.821.777 (31 Desember 2020). 
Penurunan pada aset neto, hasil usaha investasi, dan pendapatan investasi disebabkan oleh pandemi covid-19 yang mengguncang stabilitas ekonomi di Indonesia. Dampak yang paling dirasakan untuk kegiatan bisnis di ekonomi adalah banyaknya investor yang menarik investasi yang telah ditanam pada perusahaan. Akibat dari itu, nilai wajar pada pasar berkurang dari harga wajar sebenarnya dan realisasi hasil investasi juga ikut berpengaruh. Dalam masa pandemi, dana pensiun berhasil melakukan penurunan pada beban investasi dan beban operasional perusahaan. Beban operasional di tahun 2019 sebesar Rp 62.376.665.880 dan mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar Rp 32.657.469.893, ada sebesar 47,64% penurunan beban operasional tahun 2020. Sedangkan beban investasi untuk tahun 2019 sebesar Rp50.800.061.638 dan mengalami penurunan di tahun 2020 sekitar 6.03% dengan beban operasional tahun 2020 adalah Rp47.738.541.152. 

Sedangkan jenis Laporan Keuangan Dana Pensiun menurut OJK ada 5 yaitu Laporan Aset Neto, Laporan Perubahan Aset Neto, Neraca, Perhitungan Hasil Usaha, dan Laporan Arus Kas. Dalam hal ini, peneliti melakukan perbandingan antara laporan keuangan pada PT. Perusahaan Listrik Negara dengan Laporan Keuangan menurut Otoritas Jasa Keuangan. 

[bookmark: _heading=h.28h4qwu][bookmark: _Toc140815279][bookmark: _Toc140815532][bookmark: _Toc140815820]Tabel 4.6 Perbandingan Laporan Keuangan Dana Pensiun PLN Tahun 2020 dengan SEOJK untuk Laporan Aset Neto
	Pengungkapan Penyajian Laporan Keuangan Dana Pensiun berdasarkan Laporan Keuangan Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara 
	Kesesuaian SEOJK Republik Indonesia Nomor 4/SEOJK.05/2021

	
	
	

	
	2020
	2019
	

	Laporan Aset Neto
	
	 
	 
	

	ASET
	
	
	· 
	· 
	

	Investasi (Nilai Wajar)
	· 
	· 
	

	Tabungan pada Bank
	· 
	· 
	

	Deposito on call pada Bank
	· 
	· 
	

	Deposito berjangka pada Bank
	· 
	· 
	

	Surat Berharga Negara
	· 
	· 
	

	Saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
	· 
	· 
	

	Obligasi korporasi yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia
	
	· 
	· 
	

	Sukuk korporasi yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia
	
	· 
	· 
	

	Reksa Dana
	
	· 
	· 
	

	Dana investasi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif
	
	· 
	· 
	

	Penyertaan langsung pada saham 
	· 
	· 
	

	Tanah di Indonesia
	
	· 
	· 
	

	Bangunan di Indonesia 
	· 
	· 
	

	Tanah dan Bangunan di Indonesia 
	· 
	· 
	

	 
	TOTAL INVESTASI
	· 
	· 
	

	 
	TOTAL ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI
	· 
	· 
	

	 
	TOTAL ASET OPERASIONAL 
	· 
	· 
	

	Aset lain-lain
	
	· 
	· 
	

	 
	ASET TERSEDIA
	· 
	· 
	

	 
	TOTAL LIABILITAS DI LUAR NILAI KINI AKTUARIAL
	· 
	· 
	

	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc140815280][bookmark: _Toc140815533][bookmark: _Toc140815821]Tabel 4.7 Perbandingan Laporan Keuangan Dana Pensiun PLN Tahun 2020 dengan SEOJK untuk Laporan Perubahan Aset Neto
	Pengungkapan Penyajian Laporan Keuangan Dana Pensiun berdasarkan Laporan Keuangan Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara 
	Kesesuaian SEOJK Republik Indonesia Nomor 4/SEOJK.05/2021

	
	
	

	
	2020
	2019
	

	Laporan Perubahan Aset Neto
	 
	 
	 
	 
	 
	

	PENAMBAHAN
	
	
	
	
	· 
	· 
	

	Pendapatan investasi 
	
	
	
	· 
	· 
	

	Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi
	
	
	· 
	· 
	

	Iuran Jatuh Tempo: 
	
	
	
	
	· 
	· 
	

	 
	Iuran Normal Pemberi Kerja
	
	
	· 
	· 
	

	 
	Iuran Normal Peserta
	
	
	· 
	· 
	

	 
	Iuran
Tambahan
	
	
	
	· 
	· 
	

	Pendapatan di luarinvestasi
	
	
	
	· 
	· 
	

	Jumlah Penambahan
	
	
	
	
	· 
	· 
	

	PENGURANGAN
	
	
	
	
	· 
	· 
	

	Beban investasi
	
	
	
	
	· 
	· 
	

	Beban operasional 
	
	
	
	
	· 
	· 
	

	Beban di luar investasi dan operasional 
	
	
	· 
	· 
	

	Manfaat pensiun
	
	
	
	
	· 
	· 
	

	Jumlah Pengurangan
	
	
	
	
	· 
	· 
	

	KENAIKKAN (PENURUNAN) ASET NETO
	
	
	· 
	· 
	

	ASET NETO AWAL PERIODE
	
	
	
	· 
	· 
	

	ASET NETO AKHIR PERIODE
	 
	 
	 
	· 
	· 
	



[bookmark: _heading=h.nmf14n][bookmark: _Toc140815281][bookmark: _Toc140815534][bookmark: _Toc140815822]Tabel 4.8 Perbandingan Laporan Keuangan Dana Pensiun PLN Tahun 2020 dengan SEOJK untuk Laporan Neraca
	Pengungkapan Penyajian Laporan Keuangan Dana Pensiun berdasarkan Laporan Keuangan Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara 
	Kesesuaian SEOJK Republik Indonesia Nomor 4/SEOJK.05/2021

	
	
	

	
	2020
	2019
	

	Neraca
	 
	 
	 
	 
	

	ASET
	
	
	
	
	

	Investasi (Nilai Historis)
	· 
	· 
	

	Tabungan pada Bank
	
	· 
	· 
	

	Deposito on call pada Bank
	· 
	· 
	

	Deposito berjangka pada Bank
	· 
	· 
	

	Surat Berharga Negara
	· 
	· 
	

	Saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
	· 
	· 
	

	Obligasi korporasi yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia
	· 
	· 
	

	Sukuk korporasi yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia
	· 
	· 
	

	Unit Penyertaan Reksa Dana
	· 
	· 
	

	Efek bangunan aset dari KIK efek bangunan aset
	· 
	· 
	

	Penyertaan langsung pada saham 
	· 
	· 
	

	Tanah di Indonesia
	
	· 
	· 
	

	Bangunan di Indonesia 
	· 
	· 
	

	Tanah dan Bangunan di Indonesia 
	· 
	· 
	

	Akumulasi Penyusutan Bangunan
	· 
	· 
	

	JUMLAH INVESTASI
	
	· 
	· 
	

	SELISIH PENILAIAN INVESTASI
	· 
	· 
	

	ASET LANCAR DI LUARINVESTASI
	· 
	· 
	

	ASET OPERASIONAL
	
	· 
	· 
	

	ASET LAIN-LAIN
	
	· 
	· 
	

	ASET TERSEDIA
	
	· 
	· 
	

	LIABILITAS
	
	 
	 
	

	Nilai Kini Aktuarial
	
	· 
	· 
	

	Selisih Nilai Aktuarial
	
	· 
	· 
	

	Liabilitas di luar nilai kini aktuarial
	· 
	· 
	

	TOTAL LIABILITAS
	 
	· 
	· 
	



[bookmark: _heading=h.37m2jsg][bookmark: _Toc140815282][bookmark: _Toc140815535][bookmark: _Toc140815823]Tabel 4.9 Perbandingan Laporan Keuangan Dana Pensiun PLN Tahun 2020 dengan SEOJK untuk Laporan Hasil Usaha
	Pengungkapan Penyajian Laporan Keuangan Dana Pensiun berdasarkan Laporan Keuangan Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara 
	Kesesuaian SEOJK Republik Indonesia Nomor 4/SEOJK.05/2021

	
	
	

	
	2020
	2019
	

	Laporan Hasil Usaha
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	Pendapatan investasi 
	
	
	
	· 
	· 
	

	Beban investasi
	
	
	
	
	· 
	· 
	

	Hasil usaha investasi
	
	
	
	
	· 
	· 
	

	Beban operasional 
	
	
	
	
	· 
	· 
	

	Hasil usaha operasional
	
	
	
	· 
	· 
	

	Pendapatan dan beban lain-lain
	
	
	
	· 
	· 
	

	Hasil usaha sebelum pajak 
	
	
	
	· 
	· 
	

	Pajak penghasilan
	
	
	
	
	· 
	· 
	

	Hasil usaha setelah pajak
	 
	 
	 
	· 
	· 
	


[bookmark: _heading=h.1mrcu09]
[bookmark: _Toc140815283][bookmark: _Toc140815536][bookmark: _Toc140815824]Tabel 4.10 Perbandingan Laporan Keuangan Dana Pensiun PLN Tahun 2020 dengan Pensiun SEOJK untuk Laporan Hasil Usaha
	Pengungkapan Penyajian Laporan Keuangan Dana Pensiun berdasarkan Laporan Keuangan Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara 
	Kesesuaian SEOJK Republik Indonesia Nomor 4/SEOJK.05/2021

	
	
	

	
	2020
	2019
	

	Laporan Arus Kas
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	ARUS KAS DARI KEGIATAN INVESTASI
	
	
	· 
	· 
	

	Pelepasan investasi
	
	
	
	
	· 
	· 
	

	Penanaman investasi 
	
	
	
	· 
	· 
	

	Pembayaran beban investasi 
	
	
	
	· 
	· 
	

	Arus kas bersih dari aktivitas investasi
	
	
	· 
	· 
	

	Arus kas bersih dari aktivitas investasi operasional
	
	· 
	· 
	

	 
	
	
	
	
	
	 
	 
	

	ARUS KAS DARI KEGIATAN AKTIVITAS PENDANAAN
	
	· 
	· 
	

	Penerimaan iuran normal pemberi kerja
	
	
	· 
	· 
	

	Penerimaan iuran normal peserta
	
	
	· 
	· 
	

	Penerimaan iuran tambahan
	
	
	
	· 
	· 
	

	Penerimaan bunga keterlambatan iuran
	
	
	· 
	· 
	

	Pembayaran manfaat pensiun
	
	
	
	· 
	· 
	

	Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan
	
	
	· 
	· 
	

	Kenaikan (penurunan) kas bersih
	
	
	· 
	· 
	

	Kas pada awal periode
	
	
	
	· 
	· 
	

	Kas pada awal periode
	 
	 
	 
	· 
	· 
	



Dilihat dari tabel perbandingan yang sudah peneliti lakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada akun pada Laporan Tahunan DP-PLN 2020 bagian laporan hasil usaha yang tidak diatur oleh surat edaran OJK. Hasil usaha operasional didapatkan dari pengurangan hasil usaha investasi dengan beban operasional. 
4.2 [bookmark: _heading=h.46r0co2][bookmark: _Toc150768021]Apakah Jenis Laporan Laporan Keuangan yang Dipublikasikan Menurut PSAK 18?
Jenis laporan keuangan yang dipublikasikan menurut PSAK No.18 adalah jenis laporan keuangan untuk program manfaat purnakarya. Dalam PSAK No.18 dijelaskan berbagai macam jenis dari program manfaat purnakarya. Pertama, program pensiun manfaat iuran pasti. Di dalam Laporan keuangan dari program tersebut berisikan laporan aset neto yang tersedia serta kebijakan pendanaan. Besaran manfaat yang diperoleh oleh peserta dana pensiun didasarkan pada besaran iuran yang dibayar pemberi kerja, peserta, atau keduanya dan efisiensi dari kegiatan operasional serta pendapatan investasi dari dana purnakarya. 
[bookmark: _heading=h.2lwamvv]Kedua, program imbalan pasti. Laporan keuangan dari imbalan pasti memaparkan keterkaitan antara nilai kini aktuarial dari manfaat purnakarya terjanji dan aset neto untuk manfaat purnakarya, dan kebijakan pendanaan. Tujuan dari program imbalan pasti adalah memberikan informasi secara periodik tentang sumber daya keuangan dan kegiatan dari program yang mempunyai manfaat untuk menilai keterkaitan antara akumulasi sumber daya dan manfaat program dari waktu ke waktu. 
4.3 [bookmark: _heading=h.111kx3o][bookmark: _Toc150768022]Mengkaji Kesesuaian Laporan Keuangan yang dipublikasikan dengan PSAK 18
Sebelum menjawab rumusan masalah di atas, peneliti membuat perbandingan antara Laporan Tahunan DP-PLN Tahun 2020 dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya serta Peraturan Otoritas Jasa Keuangan pada Surat Edaran OJK.
Pertama, peneliti melakukan perbandingan pada Laporan Tahunan DP-PLN Tahun 2020 dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya.
[bookmark: _heading=h.3l18frh][bookmark: _Toc140815284][bookmark: _Toc140815537][bookmark: _Toc140815825]Tabel 4.11 Perbandingan Kesesuaian Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.18 Paragraf 33 dengan Laporan Keuangan Dana Pensiun PLN
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	2020
	2019

	Laporan Aset Neto 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	a. Aset pada akhir periode bersangkutan sesuai klasifikasinya 
	Sesuai
	Sesuai

	b. Dasar penilaian aset
	
	
	 
	Sesuai
	Sesuai

	c. Rincian setiap investasi tunggal yang melebihi 5% dari aset neto tersedia untuk setiap kelas atau jenis surat berharga
	Tidak Sesuai
	Tidak Sesuai

	
	
	
	

	d. Rincian setiap investasi pemberi kerja
	
	 
	Sesuai
	Sesuai
	

	e. Liabilitas kecuali nilai kini aktuaria atas manfaat purnakarya terjanji
	Sesuai
	Sesuai
	

	Laporan Perubahan Aset Neto
	
	
	 
	 
	 
	

	a. Iuran pemberi kerja 
	
	
	 
	Sesuai
	Sesuai
	

	b. Iuran karyawan
	
	
	
	 
	Sesuai
	Sesuai
	

	c. Pendapatan investasi serta bunga dan dividen 
	 
	Sesuai
	Sesuai
	

	d. Pendapatan lain-lain
	
	
	 
	Sesuai
	Sesuai
	

	e. Manfaat yang dibayarkan dan terutang 
	
	 
	Sesuai
	Sesuai
	

	f. Beban administrasi
	
	
	
	 
	Tidak Sesuai
	Tidak Sesuai
	

	g. Beban lain-lain 
	
	
	
	 
	Sesuai
	Sesuai
	

	h. Laba rugi pelepasan investasi dan perubahan nilai investasi
	Tidak Sesuai
	Tidak Sesuai
	

	i. Transfer dari dan untuk program dana pensiun lain 
	 
	Tidak Sesuai
	Tidak Sesuai
	




Tabel 4.11 menjelaskan hasil perbandingan antara Peraturan Standar Akuntansi Keuangan dengan Laporan Keuangan Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara Tahun 2020, berikut uraiannya: 
· Laporan Aset Neto 
a. Aset pada akhir periode bersangkutan sesuai klasifikasinya. Hasil dari laporan aset neto, Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara telah melakukan klasifikasi secara lebih rinci pada kelompok akun Investasi, Aset Lancar Di Luar Investasi, dan Aset Operasional. 
b. Dasar penilaian aset. Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara melaksanakan 2 penilaian aset yaitu nilai wajar melalui laporan laba rugi seperti surat berharga negara, saham, obligasi, sukuk, reksadana, efek bangunan aset dan penempatan langsung. Kedua, biaya perolehan seperti tabungan pada bank, deposito on call dan deposito berjangka. Penilaian nilai wajar untuk aset yang dipunyai Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara yaitu: 
1) Tabungan pada bank, deposito on call pada bank, dan deposito berjangka pada bank dilakukan penilaian aset berdasarkan nilai nominal disebabkan nilai nominal mendekati nilai wajar.
2) Surat berharga negara, obligasi, sukuk, saham, efek beragun aset, dan penyertaan langsung dilakukan penilaian berdasarkan nilai pasar yang wajar
3) Reksa Dana penilaiannya didasarkan nilai aset bersih
Kedua penilaian untuk Aset Lancar Di luar Investasi, disini menggunakan pengukuran biaya perolehan yang diamortisasi. Ketiga, penilaian untuk Aset Operasional, disini menggunakan nilai buku. Terakhir, penilaian aset untuk aset lain-lain. Penilaian aset lain – lain berdasarkan biaya perolehan yang diamortisasi.
c. Rincian setiap investasi tunggal yang melebihi 5% dari aset neto tersedia untuk setiap kelas atau jenis surat berharga.
[bookmark: _heading=h.206ipza][bookmark: _Toc140815285][bookmark: _Toc140815538][bookmark: _Toc140815826]Tabel 4.12 Rincian Investasi Surat Berharga
	
	2020
	2019

	Surat Berharga Negara
	Rp 1,281,317,466,857
	Rp 1,246,381,600,412

	Aset Neto
	Rp 8,908,888,199,735
	Rp 9,119,231,370,999

	Persentase
	14%
	14%



[bookmark: _heading=h.4k668n3][bookmark: _Toc140815286][bookmark: _Toc140815539][bookmark: _Toc140815827]Tabel 4.13 Rincian Investasi Tabungan
	
	2020
	2019

	Tabungan
	Rp 90,298,000,000
	Rp 103,679,500,000

	Aset Neto
	Rp 8,908,888,199,735
	Rp 9,119,231,370,999

	Persentase
	1.01%
	1.14%



[bookmark: _heading=h.2zbgiuw][bookmark: _Toc140815287][bookmark: _Toc140815540][bookmark: _Toc140815828]Tabel 4.14 Rincian Investasi Deposito On Call
	
	2020
	2019

	Deposito On Call
	Rp 25,850,000,000
	Rp 53,330,000,000

	Aset Neto
	Rp 8,908,888,199,735
	Rp 9,119,231,370,999

	Persentase
	0.29%
	0.58%



[bookmark: _heading=h.1egqt2p][bookmark: _Toc140815288][bookmark: _Toc140815541][bookmark: _Toc140815829]Tabel 4.15 Rincian Investasi Deposito Berjangka
	
	2020
	2019

	Deposito Berjangka
	Rp 796,800,000,000
	Rp 630,000,000,000

	Aset Neto
	Rp 8,908,888,199,735
	Rp 9,119,231,370,999

	Persentase
	8.94%
	6.91%




[bookmark: _heading=h.3ygebqi][bookmark: _Toc140815289][bookmark: _Toc140815542][bookmark: _Toc140815830]Tabel 4.16 Rincian Investasi Saham
	
	2020
	2019

	Saham
	Rp 919,700,716,264
	Rp 911,304,587,317

	Aset Neto
	Rp 8,908,888,199,735
	Rp 9,119,231,370,999

	Persentase
	10.32%
	9.99%



[bookmark: _heading=h.2dlolyb][bookmark: _Toc140815290][bookmark: _Toc140815543][bookmark: _Toc140815831]Tabel 4.17 Rincian Investasi Obligasi
	
	2020
	2019

	Obligasi
	Rp 2,551,466,412,022
	Rp 2,492,698,205,243

	Aset Neto
	Rp 8,908,888,199,735
	Rp 9,119,231,370,999

	Persentase
	28.64%
	27.33%




[bookmark: _heading=h.sqyw64][bookmark: _Toc140815291][bookmark: _Toc140815544][bookmark: _Toc140815832]Tabel 4.18 Rincian Investasi Sukuk
	
	2020
	2019

	Sukuk
	Rp 25,177,990,000
	Rp 9,958,710,000

	Aset Neto
	Rp 8,908,888,199,735
	Rp 9,119,231,370,999

	Persentase
	0.28%
	0.11%



[bookmark: _heading=h.3cqmetx][bookmark: _Toc140815292][bookmark: _Toc140815545][bookmark: _Toc140815833]Tabel 4.19 Rincian Investasi Unit Penyertaan Reksadana
	
	2020
	2019

	Unit Penyertaan Reksadana
	Rp 1,077,222,064,580
	Rp 1,052,794,529,941

	Aset Neto
	Rp 8,908,888,199,735
	Rp 9,119,231,370,999

	Persentase
	12.09%
	11.54%



[bookmark: _heading=h.1rvwp1q][bookmark: _Toc140815293][bookmark: _Toc140815546][bookmark: _Toc140815834]Tabel 4.20 Rincian Investasi Unit Penyertaan Dana Investasi 
Real Estate - KIK
	
	2020
	2019

	Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estate - KIK
	Rp 20,178,767,382
	Rp 30,262,001,118

	Aset Neto
	Rp 8,908,888,199,735
	Rp 9,119,231,370,999

	Persentase
	0.23%
	0.33%




[bookmark: _heading=h.4bvk7pj][bookmark: _Toc140815294][bookmark: _Toc140815547][bookmark: _Toc140815835]Tabel 4.21 Rincian Investasi Penyertaan Langsung Pada Saham
	
	2020
	2019

	Penyertaan Langsung pada Saham
	Rp 938,385,409,780
	Rp 919,933,109,780

	Aset Neto
	Rp 8,908,888,199,735
	Rp 9,119,231,370,999

	Persentase
	10.53%
	10.09%



[bookmark: _heading=h.2r0uhxc][bookmark: _Toc140815548][bookmark: _Toc140815836]Tabel 4.22 Rincian Investasi Tanah
	
	2020
	2019

	Tanah
	Rp 938,385,409,780
	Rp 919,933,109,780

	Aset Neto
	Rp 8,908,888,199,735
	Rp 9,119,231,370,999

	Persentase
	10.53%
	10.09%



[bookmark: _heading=h.1664s55][bookmark: _Toc140815549][bookmark: _Toc140815837]Tabel 4.23 Rincian Investasi Bangunan
	
	2020
	2019

	Bangunan
	Rp 412,088,566,100
	Rp 412,088,566,100

	Aset Neto
	Rp 8,908,888,199,735
	Rp 9,119,231,370,999

	Persentase
	4.63%
	4.52%




[bookmark: _heading=h.3q5sasy][bookmark: _Toc140815550][bookmark: _Toc140815838]Tabel 4.24 Rincian Investasi Tanah dan Bangunan
	
	2020
	2019

	Tanah dan Bangunan
	Rp 420,994,728,792
	Rp 417,093,501,520

	Aset Neto
	Rp 8,908,888,199,735
	Rp 9,119,231,370,999

	Persentase
	4.73%
	4.57%



Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat disimpulkan tidak semua semua investasi tunggal melebihi 5% dari aset neto tersedia. Investasi yang melebihi 5% dari aset neto tersedia yaitu surat berharga, deposito berjangka, saham, obligasi, unit penyertaan reksa dana, penyertaan langsung pada saham, tanah, dan bangunan.
d. Rincian setiap hasil investasi pemberi kerja. Penilaian nilai wajar untuk aset yang dipunyai Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara yaitu: 
1) Tabungan, deposito on call, dan deposito berjangka dilakukan penilaian aset berdasarkan nilai nominal disebabkan nilai nominal mendekati nilai wajar.
2) Surat berharga negara, obligasi, sukuk, saham, efek beragun aset, dan penyertaan langsung dilakukan penilaian berdasarkan nilai pasar yang wajar
3) Reksa Dana penilaiannya didasarkan nilai aset bersih
e. Liabilitas kecuali nilai kini aktuaria atas manfaat purnakarya terjanji. Pada klasifikasi untuk liabilitas di luarnilai kini aktuarial ada utang investasi, pendapatan diterima di muka, beban yang masih harus dibayar, dan utang lain. 
· Laporan Perubahan Aset Neto 
a. Iuran pemberi kerja. Penjelasan mengenai iuran pemberi kerja dijelaskan pada Peraturan OJK No. 16/POJK.05/2016 tanggal 15 Maret 2016 tentang Tata Kelola Dana Pensiun Pasal 44 terkait iuran normal dan iuran tambahan. Dana Pensiun PLN menjelaskan bahwa iuran normal terdiri dari iuran pemberi kerja dan iuran peserta yang dilakukan perhitungan berdasarkan hasil perhitungan aktuaria dari persentase penghasilan dana pensiun. Pada. Di Pasal 3 (tiga) juga menjelaskan bahwa iuran yang diselenggarakan oleh DPPK dalam bentuk PPMP dihitung berdasarkan hasil valuasi. Aktuaria. Di Pasal 45 juga menjelaskan bahwa iuran pemberi kerja merupakan kewajiban dari pemberi kerja. Pasal 46 menjelaskan besaran iuran pemberi kerja diperoleh dari hasil selisih antara persentase iuran normal dengan persentase iuran peserta dikalikan dengan penghasilan dasar pensiun.
b. Sama seperti point 1, yang membedakan hanya pada Pasal 45. Bahwa iuran pemberi kerja merupakan kewajiban dari peserta dan Pasal 46 menjelaskan bawah 6% (enam persen). 
c. Pendapatan investasi serta bunga dan dividen. Pendapatan investasi bunga diakui berdasarkan akrual bulanan dan dividen berdasarkan ketika telah menerima permintaan konfirmasi pembayaran. 
d. Pendapatan lain – lain. Pada Laporan Perubahan Aset Neto ada pendapatan dari sewa, laba pelepasan investasi, peningkatan (penurunan) nilai investasi,iuran, dan pendapatan di luar investasi. 
e. Manfaat yang dibayarkan dan terutang. Manfaat yang dibayarkan oleh Dana Pensiun PLN Tahun 2020 sebesar Rp 886.335.488.247. 
f. Beban administrasi. Tidak ada beban administrasi. 
g. Beban lain-lain. Beban lain – lain di Laporan Perubahan Aset Neto PLN perhitungannya sesuai basis akrual. 
h. Laba rugi pelepasan investasi dan perubahan nilai investasi. Pada Dana Pensiun PLN, tidak ada laba rugi pelepasan investasi. 
i. Transfer dari dan untuk program purnakarya lain. Tidak ada transfer dari dan untuk program purnakarya lain yang dilakukan oleh Dana Pensiun PLN. 








[bookmark: _Toc150768023]BAB V 
[bookmark: _Toc150768024]KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _heading=h.34g0dwd][bookmark: _Toc150768025]Kesimpulan
PT. Perusahaan Listrik Nasional adalah perusahaan yang menjalankan kegiatan operasional pada bidang energi dengan 11 anak perusahaan yang menyediakan pelayanan tidak hanya di bidang energi saja. Laporan dana pensiun memberikan informasi kepada masyarakat bagaimana cara perusahaan mengelola dana untuk para peserta pensiun. PT. Perusahaan Listrik Negara memberikan program pensiun manfaat pasti. 
Jenis data yang dipakai ialah metode deskriptif kualitatif dengan hasil pembahasannya adalah sudah sesuai dengan PSAK 18 Dana Pensiun tetapi ada perbedaan akun dari laporan dana pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara dengan SEOJK (Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan). 
Hasil dari penelitian ini didapatkan beberapa ketidaksesuaian antara Laporan Keuangan Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara Tahun 2020 dengan PSAK 18 maupun Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan. Pertama, di bagian perbandingan antara akun – akun Laporan Keuangan Dana Pensiun PLN Tahun 2020 ditemukan adanya akun hasil usaha operasional pada laporan perhitungan hasil usaha. Kedua, Laporan aset neto ditemukan adanya ketidaksesuaian pada point huruf (c) untuk jenis investasi tunggal yang melebihi 5% yaitu tabungan, deposito on call, sukuk, Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estate – KIK, Bangunan, dan Tanah dan bangunan. Ketiga, pada Laporan Perubahan Aset Neto ditemukan ketidaksesuaian pada huruf (f) beban administrasi, huruf (h) laba rugi pelepasan investasi dan perubahan nilai investasi, dan huruf (i) transfer dari dan untuk program dana pensiun lain. 
5.2 [bookmark: _heading=h.1jlao46][bookmark: _Toc150768026]Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran yaitu: 
1. Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara dapat membuat Annual Report DP-PLN 2020 dan memublikasikan ke website DP-PLN agar memberikan informasi kepada masyarakat secara keseluruhan. 
2. Laporan Dana Pensiun PT. Perusahaan Listrik Negara Tahun 2020, untuk setiap akun bisa diklasifikasikan secara spesifik. 
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	PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

	LAPORAN ASET NETO

	Per DD-MM-YY

	 

	Uraian
	Rincian kode
	Persentasi
	Program lain
	Manfaat lain
	Gabungan

	
	
	Investasi
	
	
	

	ASET
	 
	 
	 
	 
	 

	INVESTASI
	 
	 
	 
	 
	 

	Tabungan pada bank
	1101
	 
	 
	 
	 

	Deposito on call pada bank
	1102
	 
	 
	 
	 

	Deposito berjangka pada bank
	1103
	 
	 
	 
	 

	Sertifikat deposito pada bank
	1104
	 
	 
	 
	 

	Surat berharga yang diterbitkan oleh bank indonesia
	1105
	 
	 
	 
	 

	Surat berharga negara
	1106
	 
	 
	 
	 

	Saham yang tercatat dj bursa efek di indonesia
	1107
	 
	 
	 
	 

	Obligasi korporasi yang tercatat di bursa efek di indonesia
	1108
	 
	 
	 
	 

	Sukuk korporasi yang tercatat di bursa efek di indonesia
	1109
	 
	 
	 
	 

	Obligasi/sukuk daerah
	1110
	 
	 
	 
	 

	Reksa dana
	1111
	 
	 
	 
	 

	MTN
	1112
	 
	 
	 
	 

	Efek beragun aset
	1113
	 
	 
	 
	 

	Dana investasi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif
	1114
	 
	 
	 
	 

	Dana investasi infrastruktur berbentuk kontrak investasi kolektif
	1115
	 
	 
	 
	 

	Kontrak opsi dan kontrak berjangka efek yang tercatat di bursa efek di indonesia
	1116
	 
	 
	 
	 

	REPO
	1117
	 
	 
	 
	 

	Penyertaan langsun
	1118
	 
	 
	 
	 

	Tanah di indonesia
	1119
	 
	 
	 
	 

	Bangunan di indonesia
	
	 
	 
	 
	 

	Tanah dan bangunan di indonesia
	
	 
	 
	 
	 

	TOTAL INVESTASI
	 
	 
	 
	 
	 

	ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI
	 
	 
	 
	 
	 

	Kas dan bank
	1201
	 
	 
	 
	 

	Piutang iuran
	1202
	 
	 
	 
	 

	-iuran normal pemberi kerja
	 
	 
	 
	 
	 

	-iuran normal peserta
	 
	 
	 
	 
	 

	-iuran sukarela peserta
	 
	 
	 
	 
	 

	-iuran tambahan
	 
	 
	 
	 
	 

	Piutang bunga keterlambatan iuran
	1203
	 
	 
	 
	 

	Beban dibayar di muka
	1204
	 
	 
	 
	 

	Piutang investasi
	1205
	 
	 
	 
	 

	Piutang hasil investasi
	1206
	 
	 
	 
	 

	Piutang lain-lain
	1207
	 
	 
	 
	 

	TOTAL ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI
	 
	 
	 
	 
	 

	ASET OPERASIONAL
	 
	 
	 
	 
	 

	Tanah dan bangunan
	1301
	 
	 
	 
	 

	Kendaraan
	1302
	 
	 
	 
	 

	Peralatan komputer
	1303
	 
	 
	 
	 

	Peralatan kantor
	1304
	 
	 
	 
	 

	Aset operasional lain
	1305
	 
	 
	 
	 

	TOTAL ASET OPERASIONAL
	 
	 
	 
	 
	 

	ASET LAIN-LAIN
	1401
	 
	 
	 
	 

	ASET TERSEDIA
	 
	 
	 
	 
	 

	LIABILITAS
	 
	 
	 
	 
	 

	Liabilitas di luar nilai kini aktuarial
	 
	 
	 
	 
	 

	Utang manfaat pensiun dan manfaat lain jatuh tempo
	1501
	 
	 
	 
	 

	Utang manfaat sukarela
	1502
	 
	 
	 
	 

	Utang investasi
	1503
	 
	 
	 
	 

	Pendapatan diterima di muka
	1504
	 
	 
	 
	 

	Beban yang masih harus dibayar
	1505
	 
	 
	 
	 

	Utang lain
	1506
	 
	 
	 
	 

	Total liabilitas di luar nilai kini aktuarial
	 
	 
	 
	 
	 

	TOTAL LIABILITAS
	 
	 
	 
	 
	 

	ASET NETO
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	PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

	LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO

	Akumulasi s.d DD-MM-YYYY

	 
	
	
	
	 

	Uraian
	Rincian kode
	Akumulasi s.d DD-MM-YYYY

	
	
	Program Pensiun
	Manfaat Lain
	Gabungan

	PENAMBAHAN
	 
	 
	 
	 

	Pendapatan Investasi
	 
	 
	 
	 

	Bunga/bagi hasil
	 
	 
	 
	 

	Dividen
	 
	 
	 
	 

	Sewa
	 
	 
	 
	 

	Laba (rugi) pelepasan investasi
	 
	 
	 
	 

	Pendapatan investasi lain
	 
	 
	 
	 

	Total pendapatan investasi
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan (penurunan) nilai investasi
	401
	 
	 
	 

	Iuran jatuh tempo:
	402
	 
	 
	 

	-iuran normal permberi kerja
	 
	 
	 
	 

	-iuran normak peserta
	 
	 
	 
	 

	-iuran sukarela peserta
	 
	 
	 
	 

	-Iuran tambahan
	 
	 
	 
	 

	Pendapatan di luar investasi
	403
	 
	 
	 

	Pengalihan dana dari dana pensiun lain
	404
	 
	 
	 

	Jumlah penambahan
	 
	 
	 
	 

	PENGURANGAN
	 
	 
	 
	 

	Beban investasi
	405
	 
	 
	 

	Beban operasional
	406
	 
	 
	 

	Beban di luar investasi dan operasional
	407
	 
	 
	 

	Manfaat pensiun dan manfaat lain
	 
	 
	 
	 

	Pajak penghasilan
	408
	 
	 
	 

	Pengalihan dana ke dana pensiun lain
	409
	 
	 
	 

	Jumlah pengurangan
	 
	 
	 
	 

	KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO
	 
	 
	 
	 

	ASET NETO AWAL PERIODE
	 
	 
	 
	 

	ASET NETO AKHIR PERIODE
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	PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

	NERACA

	Per DD-MM-YY

	 
	 
	 
	 

	Uraian 
	Program Pensiun
	Manfaat Lain
	Gabungan

	ASET
	 
	 
	 

	INVESTASI (NILAI HISTORIS)
	 
	 
	 

	Tabungan pada Bank
	 
	 
	 

	Deposito on call pada Bank 
	 
	 
	 

	Deposito Berjangka pada Bank
	 
	 
	 

	Sertifikat Deposito pada Bank
	 
	 
	 

	Surat Berharga yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 
	 
	 
	 

	Surat Berharga Negara
	 
	 
	 

	Saham yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia 
	 
	 
	 

	Obligasi korporasi yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia
	 
	 
	 

	Sukuk Korporasi yang Tercatat di Bursa Efek di Indonesia 
	 
	 
	 

	Obligasi/Sukuk Daerah 
	 
	 
	 

	Reksa Dana
	 
	 
	 

	MTN 
	 
	 
	 

	Efek Berangun Aset
	 
	 
	 

	Dana investasi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif
	 
	 
	 

	Dana investasi infrastruktur berbentuk kontrak investasi kolektif 
	 
	 
	 

	Kontrak opsi dan kontrak berjangka efek yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia 
	 
	 
	 

	REPO
	 
	 
	 

	Penyertaan langsung
	 
	 
	 

	Tanah di Indonesia
	 
	 
	 

	Bangunan di Indonesia 
	 
	 
	 

	Akumulasi Penyusutan Bangunan
	 
	 
	 

	TOTAL INVESTASI 
	 
	 
	 

	SELISIH PENILAIAN INVESTASI
	 
	 
	 

	ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI 
	 
	 
	 

	Kas dan Bank 
	 
	 
	 

	Piutang Iuran 
	 
	 
	 

	Iuran Normal Pemberi Kerja 
	 
	 
	 

	Iuran Normal Peserta
	 
	 
	 

	Iuran Sukarela Peserta
	 
	 
	 

	Iuran Tambahan
	 
	 
	 

	Piutang Bunga Keterlambatan Iuran 
	 
	 
	 

	Beban Dibayar di Muka
	 
	 
	 

	Piutang Investasi
	 
	 
	 

	Piutang Hasil Investasi
	 
	 
	 

	Piutang Lain-Lain
	 
	 
	 

	TOTAL ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI 
	 
	 
	 

	ASET OPERASIONAL
	 
	 
	 

	Tanah dan Bangunan
	 
	 
	 

	Kendaraan 
	 
	 
	 

	Peralatan Komputer
	 
	 
	 

	Peralatan Kantor
	 
	 
	 

	Aset Operasional Lain
	 
	 
	 

	Akumulasi Penyusutan 
	 
	 
	 

	TOTAL ASET OPERASIONAL
	 
	 
	 

	ASET LAIN-LAIN
	 
	 
	 

	TOTAL ASET
	 
	 
	 

	LIABILITAS 
	 
	 
	 

	NILAI KINI AKTUARIAL
	 
	 
	 

	SELISIH NILAI KINI AKTUARIAL 
	 
	 
	 

	LIABILITAS DI LUAR NILAI KINI AKTUARIAL
	 
	 
	 

	Utang Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain Jatuh Tempo
	 
	 
	 

	Utang Manfaat Sukarela 
	 
	 
	 

	Utang Investasi
	 
	 
	 

	Pendapatan Diterima di Muka 
	 
	 
	 

	Beban yang Masih Harus Dibayar
	 
	 
	 

	Utang Lain
	 
	 
	 

	TOTAL LIABILITAS DI LUAR NILAI KINI AKTUARIAL
	 
	 
	 

	TOTAL LIABILITAS 
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	PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

	LAPORAN PERHITUNGAN HASIL USAHA

	Akumulasi s.d DD-MM-YYYY

	 
	
	
	 

	Uraian
	Akumulasi s.d DD-MM-YYYY

	
	Program Pensiun
	Manfaat Lain
	Gabungan

	PENDAPATAN INVESTASI
	 
	 
	 

	Bunga/bagi hasil
	 
	 
	 

	Dividen
	 
	 
	 

	Sewa
	 
	 
	 

	Laba (rugi) pelepasan investasi
	 
	 
	 

	Pendapatan investasi lain
	 
	 
	 

	Total pendapatan investasi
	 
	 
	 

	BEBAN INVESTASI
	 
	 
	 

	Beban transaksi
	 
	 
	 

	Beban pemeliharaan tanah bangunan
	 
	 
	 

	Beban penyusutan bangunan
	 
	 
	 

	Beban manajer investasi
	 
	 
	 

	Beban kustodin
	 
	 
	 

	Beban investasi lain
	 
	 
	 

	Total beban investasi
	 
	 
	 

	HASIL USAHA INVESTASI
	 
	 
	 

	BEBAN OPERASIONAL
	 
	 
	 

	Gaji/honor karyawan, pengurus dan dewan pengawas
	 
	 
	 

	Beban kantor
	 
	 
	 

	Beban pemeliharaan
	 
	 
	 

	Beban penyusutan
	 
	 
	 

	Beban jasa pihak ketiga
	 
	 
	 

	Beban oprasional lain
	 
	 
	 

	Total beban operasional
	 
	 
	 

	PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN
	 
	 
	 

	Bunga keterlambatan iuran
	 
	 
	 

	Laba (rugi) penjualan aset operasional
	 
	 
	 

	Laba (rugi) penjualan aset lain-lain
	 
	 
	 

	Pendapatan lain di luar investasi
	 
	 
	 

	Beban lain di luar investasi dan operasional
	 
	 
	 

	Total pendapatam dan beban lain-lain
	 
	 
	 

	HASIL USAHA SEBELUM PAJAK
	 
	 
	 

	PAJAK PENGASILAN
	 
	 
	 

	HASIL USAHA SETELAH PAJAK
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	PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

	LAPORAN ARUS KAS

	Akumulasi s.d DD-MM-YYYY

	 
	
	
	 

	Uraian
	Akumulasi s.d DD-MM-YYYY

	
	Program Pensiun
	Manfaat Lain
	Gabungan

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
	 
	 
	 

	Penerimaan Bunga/Bagi Hasil
	 
	 
	 

	Penerimaan Deviden
	 
	 
	 

	Penerimaan Sewa
	 
	 
	 

	Pendapatan Investasi Lain
	 
	 
	 

	Pelepasan Investasi
	 
	 
	 

	Penanaman Investasi
	 
	 
	 

	Pembayaran Investasi
	 
	 
	 

	Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Investasi
	 
	 
	 

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL
	 
	 
	 

	Pembayaran Beban Operasional
	 
	 
	 

	Pembelian Aset Operasional
	 
	 
	 

	Penjualan Aset Lain-Lain
	 
	 
	 

	Pembelian Aset Lain-Lain
	 
	 
	 

	Pendapatan Lain di Luar Investasi
	 
	 
	 

	Beban Lain di Luar Investasi dan Operasional
	 
	 
	 

	Pajak Penghasilan
	 
	 
	 

	Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Operasional
	 
	 
	 

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
	 
	 
	 

	Penerimaan Iuran Normal Pemberi Kerja
	 
	 
	 

	Penerimaan Iuran Normal Peserta
	 
	 
	 

	Penerimaan Iuran Sukarela Peserta
	 
	 
	 

	Penerimaan Iuran Tambahan
	 
	 
	 

	Penerimaan Bunga Keterlambatan Iuran
	 
	 
	 

	Penerimaan Pengalihan Dana dari Dana Pensiun Lain
	 
	 
	 

	Pembayaran Pengalihan Dana ke Dana Pensiun Lain
	 
	 
	 

	Pembayaran Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain
	 
	 
	 

	Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan
	 
	 
	 

	KENAIKAN (PENURUNAN) KAS BERSIH
	 
	 
	 

	KAS PADA AWAL PERIODE
	 
	 
	 

	KAS PADA AKHIR PERIODE
	 
	 
	 



[bookmark: _Toc140089122][bookmark: _Toc140089304]Lampiran  6 Hasil Laporan Aset Neto
	Keterangan
	2020
	2019

	ASET
	 
	 

	Investasi (Nilai Wajar)
	 
	 

	Surat Berharga Negara
	1.281.317.466.857
	1.246.381.600.412

	Tabungan 
	90.298.000.000
	103.679.500.000

	Deposito On Call
	25.850.000.000
	53.330.000.000

	Deposito Berjangka 
	796.800.000.000
	630.000.000.000

	Saham
	919.700.716.264
	911.304.587.317

	Obligasi
	2.551.466.412.022
	2.492.698.205.243

	Sukuk
	25.177.990.000
	9.958.710.000

	Unit Penyertaan Reksadana
	1.077.222.064.580
	1.052.794.529.941

	Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat - KIK
	20.178.767.382
	30.262.001.118

	Penyertaan Langsung pada Saham
	938.385.409.780
	919.993.109.780

	Tanah
	117.094.700.000
	117.094.700.000

	Bangunan
	412.088.566.100
	412.088.566.100

	Tanah dan Bangunan
	420.994.728.792
	417.093.501.520

	Total Investasi
	8..676.574.821.777
	8.396.619.011.431

	Jumlah Aset Lancar di Luar Investasi
	279.734.268.415
	759.714.660.500

	Jumlah Aset Operasional 
	3.291.577.365
	3.490.435.790

	Aset Lain-lain
	189.726.000
	5.757.068.136

	Aset Tersedia
	8.959.790.393.557
	9.165.581.175.857

	Jumlah Liabilitas di Luar Nilai Kini Aktuarial
	50.902.193.822
	46.349.804.858

	Aset Neto
	8.908.888.199.735
	9.119.231.370.099
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	Keterangan
	2020
	2019

	Penambahan
	 
	 

	Pendapatan Investasi
	656.697.045.828
	740.625.816.743

	Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi
	(63.731.987.292)
	(39.123.557.735)

	Iuran Jatuh Tempo:
	 
	 

	Iuran Normal Pemberi Kerja
	124.392.063.043
	141.040.084.643

	Iuran Normal Peserta
	46.073.128.960
	50.804.847.550

	Iuran Tambahan
	29.974.135.176
	60.195.168.753

	Pendapatan Diluar Investasi
	1.268.610.925
	3.439.272.577

	Total Penambahan
	794.672.996.640
	956.981.632.531

	Pengurangan
	 
	 

	Beban Investasi 
	47.738.541.152
	50.800.061.638

	Beban Operasional 
	32.657. 469.893
	62.376.665.880

	Beban Lain di Luar Investasi dan Operasional
	14.590.313.799
	12.351.111.293

	Manfaat Pensiun
	886.324.252.747
	856.098.319.918

	Pajak Penghasilan 
	23.705.590.313
	23.263.443.688

	Total Pengurangan
	1.005.016.167.904
	1.004.889.602.417

	Kenaikkan (Penurunan) Aset Neto 
	(210.343.171.264)
	(47.907.969.886)

	Aset Neto Awal Periode
	9.119.231.370.999
	9.167.139.340.885

	Aset Neto Akhir Periode
	8.908.888.199.735
	9.167.139.340.885
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	Keterangan 
	2020
	2019

	ASET INVESTASI
	 
	 

	Surat Berharga Negara
	1.175.637.383.493
	1.197.975.354.547

	Tabungan
	90.298.000.000
	103.679.500.000

	Deposito On Call
	25.850.000.000
	53.330.000.000

	Deposito Berjangka 
	796.800.000.000
	630.000.000.000

	Saham 
	1.080.561.284.143
	997.364.577.065

	Obligasi
	2.535.749.000.000
	2.466.096.500.000

	Sukuk
	25.000.000.000
	10.000.000.000

	Unit Penyertaan Reksadana
	1.177.918.088.730
	1.107.247.515.621

	Efek Berangun Aset dari KIK Efek Berangun Aset
	19.796.807.773
	29.933.303.512

	Penyertaan Langsung pada Saham 
	793.638.246.500
	775.185.946.500

	Tanah di Indonesia
	6.106.257.080
	6.106.267.080

	Bangunan di Indonesia
	145.505.971.285
	145.505.971.285

	Tanah dan Bangunan di Indonesia
	286.539.511.457
	282.638.284.185

	Akumulasi Penyusutan Bangunan
	(227.891.276.392)
	(217.241.733.364)

	Jumlah Investasi
	7.931.509.274.069
	7.587.821.476.431

	Selisih Penilaian Investasi
	745.065.547.708
	808.797.535.000

	Aset Lancar Di Luar Investasi
	279.734.268.415
	759.714.660.500

	Aset Operasional
	3.291.577.365
	3.490.435.790

	Aset Lain-lain
	189.726.000
	5.757.068.136

	Aset Tersedia
	8.959.790.393.557
	9.165.581.175.857

	LIABILITAS
	 
	 

	Nilai Kini Aktuarial 
	10.551.274.121.914
	10.034.818.284.707

	Selisih Nilai Kini Akturarial
	(1.642.385.922.179)
	(915.586.913.708)

	Liabilitas Di Luar Nilai Kini Aktuarial
	50.902.193.822
	46.349.804.858

	Total Liabilitas
	8.959.790.393.557
	9.165.581.175.857
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	Keterangan
	2020
	2019

	Pendapatan Investasi 
	656.697.045.828
	740.625.816.743

	Beban Investasi 
	47.738.541.152
	50.800.061.638

	Hasil Usaha Investasi
	608.958.504.676
	689.825.755.105

	Beban Operasional 
	32.657.469.893
	62.376.665.880

	Hasil Usaha Operasional 
	576.301.034.783
	627.449.089.225

	Pendapatan Beban Lain-Lain
	-13.321.702.874
	-8.911.828.716

	Hasil Usaha Sebelum Pajak 
	562.979.331.909
	618.537.250.509

	Pajak Penghasilan 
	23.705.590.313
	23.263.443.688

	Hasil Usaha Setelah Pajak 
	539.273.741.596
	595.273.806.821
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	Keterangan
	2020
	2019

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
	 
	 

	Penerimaan Investasi 
	660.138.753.111
	661.249.355.123

	Pelepasan Investasi 
	4.731.597.882.260
	8.169.692.609.080

	Penanaman Investasi 
	-5.057.307.055.484
	-8.517.672.912.619

	Pembayaran Beban Investasi 
	-34.345.247.616
	-40.200.476.571

	Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Investasi
	300.084.332.271
	273.068.575.013

	Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Operasional
	-73.839.531.662
	-100.015.881.579

	 
	 
	 

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
	 
	 

	Penerimaan Iuran Peserta 
	46.076.033.440
	50.125.974.163

	Penerimaan Iuran Pemberi Kerja
	124.324.439.095
	146.232.992.979

	Penerimaan Iuran Tambahan
	488.010.733.080
	487.657.740.672

	Penerimaan Bunga Keterlambatan Iuran 
	0
	0

	Pembayaran Manfaat Pensiun 
	-886.355.488.247
	-856.082.289.368

	Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Pendanaan
	-227.944.282.632
	-172.065.581.554

	Kenaikan (Penurunan) Kas / bank Bersih 
	-1.699.482.023
	987.111.880

	Kas / Bank Pada Awal Periode 
	2.128.598.361
	1.141.486.481

	Kas / Bank Pada Akhir Periode 
	429.116.338
	2.128.598.361
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	Laporan Aset Neto 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	a. Aset pada akhir periode bersangkutan sesuai klasifikasinya 
	Sesuai
	Sesuai

	b. Dasar penilaian aset
	
	
	 
	Sesuai
	Sesuai

	c. Rincian setiap investasi tunggal yang melebihi 5% dari aset neto tersedia untuk setiap kelas atau jenis surat berharga
	Tidak Sesuai
	Tidak Sesuai

	
	
	
	

	d. Rincian setiap investasi pemberi kerja
	
	 
	Sesuai
	Sesuai
	

	e. Liabilitas kecuali nilai kini aktuaria atas manfaat punakarya terjanji
	Sesuai
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	a. Iuran pemberi kerja 
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	Sesuai
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	c. Pendapatan investasi serta bunga dan deviden 
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	Sesuai
	

	d. Pendapatan lain-lain
	
	
	 
	Sesuai
	Sesuai
	

	e. Manfaat yang dibayarkan dan terutang 
	
	 
	Sesuai
	Sesuai
	

	f. Beban administrasi
	
	
	
	 
	Tidak Sesuai
	Tidak Sesuai
	

	g. Beban lain-lain 
	
	
	
	 
	Sesuai
	Sesuai
	

	h. Laba rugi pelepasan investasi dan perubahan nilai investasi
	Tidak Sesuai
	Tidak Sesuai
	

	i. Transfer dari dan untuk program dana pensiun lain 
	 
	Tidak Sesuai
	Tidak Sesuai
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	2020
	2019

	Surat Berharga
	Rp     1,281,317,466,857
	Rp    1,246,381,600,412

	Aset Neto
	Rp     8,908,888,199,735
	Rp 91,119,231,370,999
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	2019

	Tabungan
	Rp          90,298,000,000
	Rp       103,679,500,000

	Aset Neto
	Rp     8,908,888,199,735
	Rp    9,119,231,370,999

	Presentase
	1.01%
	1.14%
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	2020
	2019

	Deposito On Call
	Rp          25,850,000,000
	Rp         53,330,000,000

	Aset Neto
	Rp     8,908,888,199,735
	Rp    9,119,231,370,999

	Presentase
	0.29%
	0.58%
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	2020
	2019

	Deposito Berjangka
	Rp        796,800,000,000
	Rp       630,000,000,000

	Aset Neto
	Rp     8,908,888,199,735
	Rp    9,119,231,370,999

	Presentase
	8.94%
	6.91%
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	Saham
	Rp        919,700,716,264
	Rp       911,304,587,317

	Aset Neto
	Rp     8,908,888,199,735
	Rp    9,119,231,370,999

	Presentase
	10.32%
	9.99%
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	2020
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	Obligasi
	Rp     2,551,466,412,022
	Rp    2,492,698,205,243

	Aset Neto
	Rp     8,908,888,199,735
	Rp    9,119,231,370,999

	Presentase
	28.64%
	27.33%
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	2020
	2019

	Sukuk
	Rp          25,177,990,000
	Rp            9,958,710,000

	Aset Neto
	Rp     8,908,888,199,735
	Rp    9,119,231,370,999

	Presentase
	0.28%
	0.11%
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	2020
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	Unit Penyertaan Reksadana
	Rp     1,077,222,064,580
	Rp    1,052,794,529,941

	Aset Neto
	Rp     8,908,888,199,735
	Rp    9,119,231,370,999

	Presentase
	12.09%
	11.54%
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	Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estate - KIK
	Rp          20,178,767,382
	Rp         30,262,001,118

	Aset Neto
	Rp     8,908,888,199,735
	Rp    9,119,231,370,999

	Presentase
	0.23%
	0.33%
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	2020
	2019

	Penyertaan Langsung pada Saham
	Rp        938,385,409,780
	Rp       919,933,109,780

	Aset Neto
	Rp     8,908,888,199,735
	Rp    9,119,231,370,999

	Presentase
	10.53%
	10.09%
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	Tanah
	Rp        938,385,409,780
	Rp       919,933,109,780

	Aset Neto
	Rp     8,908,888,199,735
	Rp    9,119,231,370,999

	Presentase
	10.53%
	10.09%
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	2020
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	Bangunan
	Rp        412,088,566,100
	Rp       412,088,566,100

	Aset Neto
	Rp     8,908,888,199,735
	Rp    9,119,231,370,999

	Presentase
	4.63%
	4.52%
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	2020
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	Tanah dan Bangunan
	Rp        420,994,728,792
	Rp       417,093,501,520

	Aset Neto
	Rp     8,908,888,199,735
	Rp    9,119,231,370,999

	Presentase
	4.73%
	4.57%
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